RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama /Madrasah

: MAN  BAURENO
Mata Pelajaran

: Al Qur’an Hadis
Kelas/SMT


: XII / Ganjil
Materi Pokok


: Ayat-ayat Al-Qur`an dan hadis tentang pola hidup 
  sederhana dan perintah menyantuni para duafa
Alokasi Waktu

: 10 x 45 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

	KI-1
	:
	Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

	KI-2
	:
	Menghayati dan mengamalkan  perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun,  responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

	KI-3
	:
	Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah..

	KI-4
	:
	Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.


.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

	KOMPETENSI DASAR
	INDIKATOR

	1.1. Mengamalkan pola hidup seder-hana dan gemar menyantuni duafa.

	1.1.1 Berakhlak mulia terhadap para dhu’afa sesuai dengan tuntunan Al Qur’an dan Hadits



	2.1. Menunjukkan perilaku hidup sederhana dan gemar menyantuni duafa sebagai implementasi dari pemahaman Surah al-Furqwn: 67, al-Isrw 26–27, 29–30, al-Qasas: 79–82; Surah al- Baqarah: 177, Surah al-Mw‘yn (107): 1–7 dan hadis riwayat Ibnu Majah dan Ahmad dari Abdullah bin Amru r.a.
	2.1.1   Membiasakan pola hidup sederhana

           sesuai Surah al-Furqan: 67, al-Isra

           26–27, 29–30.

2.1.2  membuktikan gemar menyantuni para

           Dhuafa sesuai Surah al-Furqan: 67, 

           al-Isra 26–27, 29–30

	3.1. Memahami ayat-ayat Al- Qur`an dan hadis tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa pada Surah al- Furqwn: 67, al-Isrw’: 26–27, 29–30, al-Qasas: 79–82; Surah al-Baqarah: 177, Surah al-Mw‘yn (107): 1–7 dan hadis riwayat Ibnu Majah dan Ahmad dari Abdullah bin Amru r.a
	3.1.1. Menerjemahkan Al Qur’an dan hadis tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa.

3.1.2. Menjelaskan kosa kata esensial dari Al Qur’an dan hadis tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa.
3.1.3. Menjelaskan kandungan Al Qur’an dan hadis tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa
3.1.4. Mengidentifikasi perilaku yang mencerminkan kandungan Al Qur’an dan hadis tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa

	4.1. Menghafal dan mengartikan per kata ayat-ayat Al-Qur`an dan hadis tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa pada Surah al-Furqwn : 67, al-Isrw’: 26–27, 29– 30, al-Qasas: 79–82; Surah al-Baqarah: 177, Surah al-Mw‘yn (107): 1–7 dan hadis riwayat Ibnu Majah dan Ahmad dari Abdullah bin Amru r.a.


	4.1.1. Menghafalkan  Al Qur’an dan hadis ten-tang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa
4.1.2. Menunjukkan contoh prilaku orang yang hidup sederhana dan dermawan.



C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, asosiasi, dan mengkomunikasikan materi tentang rijal hadis peserta didik dapat :

· Menerjemahkan Al Qur’an dan hadis tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa.

· Menjelaskan kosa kata esensial dari Al Qur’an dan hadis tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa.
· Menjelaskan kandungan Al Qur’an dan hadis tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa
· Mengidentifikasi perilaku yang mencerminkan kandungan Al Qur’an dan hadis tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa
· Menghafalkan  Al Qur’an dan hadis tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa
· Menunjukkan contoh prilaku orang yang hidup sederhana dan dermawan
D. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran

Pendekatan
: Scientific

Model

: Project Base Learning

Metode

: Ceramah singkat, diskusi, tanya jawab, penugasan

E. Materi Pembelajaran

(memuat Fakta, Konsep, Prinsip, Prosedur, sehinggatidakcukup hanyagaris besar saja yang ditulis)
Fakta : Dizaman sekarang ini banyak orang yang suka hidup boros dan suka bermewah-mewahan, sehingga melupakan nasib para dhuafa yang sangat membutuhkan ulur tangan.
Konsep : “Al-Isrof”, merupakan bentuk masdar dari kata Asrofa yang mengacu pada sesuatu yang melampui batas atau berlebihan.
 
“ Al-Iqtar”, artinya menahan diri dari kewajiban memberi nafkah dan santunan kepada yang berhak mendapatkannya.
Prinsip : Kita sebagai ummat islam harus menjadikan pedoman Al Qur’an dan hadits  dalam kehidupan. 

       Perilaku hidup sederhana dan gemar menyantuni dlu’afa sebagai implementasi pemahaman Surat al-Furqan: 67, al-Israa’: 26-27, 29-30, al-Qashash: 79-82;  Surat al-Baqarah: 177, Surat  Al-Ma’un (107): 1-7 
       dan hadis riwayat Ibnu Majah dan Ahmad dari Abdullah bin Amru
(أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَرَّ بِسَعْدٍ وَهُوَ يَتَوَضَّأُ فَقَالَ مَا هَذَا السَّرَفُ فَقَالَ أَفِي الْوُضُوءِ إِسْرَافٌ قَالَ نَعَمْ وَإِنْ كُنْتَ عَلَى نَهَرٍ جَارٍ), 
dan hadis riwayat Imam Bukhari dari Hakim bin Hiram
الْيَدُ الْعُلْيَا خَيْرٌ مِنْ الْيَدِ السُّفْلَى وَابْدَأْ بِمَنْ تَعُولُ وَخَيْرُ الصَّدَقَةِ عَنْ ظَهْرِ غِنًى وَمَنْ يَسْتَعْفِفْ يُعِفَّهُ اللَّهُ وَمَنْ يَسْتَغْنِ يُغْنِهِ اللَّهُ
1. Islam menghendaki agar umatnya berada pada posisi tengah dengan menseimbangkan antara pemenuhan kebutuhan dunia dan akhirat, dan dunia sebagai sarana mencapai akhirat”

2. “ Sikap yang terbaik kaitannya dengan penggunaan harta yang diperoleh adalah hemat . yakni keadaan tengah pada dua posisi yaitu tidak boros dan tidak kikir”

3. “Harta yang dibelanjakan di jalan Allah tidak akan berpengaruh pada habisnya harta tersebut. Harta akan  bersih, tumbuh dan berkembang lebih banyak dan memberi manfaat bagi pelakunya”

4. Qarun adalah orang yang selalu memamerkan kekayaannya secara berlebih lebihan. Ia senatiasa bersikap congkak dan sombong serta ingkar terhadap nikmat Allah. Begitu juga dengan sebagian kaumnya yang mencita citakan dirinya seperti Qarun , karena ia menganggap semua yang dimiliki Qarun adalah suatu keberuntungan yang besar.

5. Bagi kaum cendikiawan  beranggapan bahwa sikap demikian adalah suatu kekeliruan besar dan menimbulkan bencana yang nyata. Bagi kaum cerdik pandai pahala   disediakandari  oleh Allah SWT adalah jauh lebih baik.

6. Allah membenamkan Qarun ke dalam bumi beserta harta kekayaanyang dulu ia banggakan. Dan harta bendanya tiada pula dapat menolongnya.

7. Setelah menyaksikan apa yang menimpa  Qarun, sebagian kaumnya yang dahulu menginginkan kehidupan seperti Qarun menyadari  bahwa Allahlah yang melapangkan dan menyempitkan rizki.

    Prosedur :  1. Dalam pandangan Islam, kehidupan dunia dan akhirat adalah satu kesatuan. Dunia adalah tempat menanam, sedang akhirat adalah tempat menuai. Dalam Islam tidak dikenal istilah amal dunia dan amal akhirat.
2. Kehidupan akhirat adalah tujuan sedangkan kehidupan dunia adalah sarana untuk mencapai tujuan
3. ayat di atas ketika berbicara tentang kebahagiaan akhirat selalu menggunakan redaksi bersifat aktif dengan menekankan untuk bersungguh sungguh dengan  sekuat tenaga untuk mencapai kebahagiaan akhirat. Sedang ketika berbicara tentang kebahagian dunia selalu menggunakan redaksi bersifat pasif dengan menggunakan kalimat jangan lupakan. 
4. apabila kamu tidak dapat melaksanakan perintah Allah seperti yang tersebut dalam ayat 26, Maka Katakanlah kepada mereka perkataan yang baik agar mereka tidak kecewa lantaran mereka belum mendapat bantuan dari kamu. [852]dalam pada itu kamu berusaha untuk mendapat rezki (rahmat) dari Tuhanmu, sehingga kamu dapat memberikan kepada mereka hak-hak mereka”.
5. janganlah kamu terlalu kikir, dan jangan pula terlalu Pemurah”.
F. Pendekatan, Model, dan Metode pembelajaran

Pendekatan
: Scientifik
Model

: Proyek
Metode

: Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama

	Kegiatan
	Uraian
	Waktu

	Pendahuluan
	1. Mengajak semua siswa untuk menyiapkan dan mengkondisikan ruang kelas 

2. Mengajak semua siswa untuk memulai pembelajaran dengan do’a bersama

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

4. Guru membagi kelompok menjadi 7 kelompok dan memberi tugas masing masing kelompok satu dalil dari ayat atau hadis

5. Guru menyampaikan sistem, kriteria dan aspek penilaian


	15 Menit

	Kegiatan Inti
	Mengamati

· Mencermati  Al Qur’an Surat Al Furqon 67, Qs. Al Isra’ ayat 26-27, 29-30, Al Qososh 79-82  tentang  pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa
· Menyimak ilustrasi singkat dari guru tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa sesuai ayat.
· Mencermati ilustrasi guru tentang   hidup sederhana dan   menyantuni para duafa sesuai ayat.
Menanya

· Mengajukan pertanyaan tentang  makna dan kandungan ayat dan hadis pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa 
· Guru mempersilahkan peserta didik untuk menanyakan pengalaman, pengamatan, kesaksian, yang berkaitan dengan pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa
· Menginfentarisir pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan kandungan al Qur’an dan hadis tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa
Eksplorasi

· Diskusi kelas untuk menemukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang muncul berkaitan dengan pola hidup sederhana dan menyantuni para duafa

	60 Menit

	
	Menalar/ Mengasosiasi

· Merumuskan kembali hasil temuan tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para dlu’afa’ sesuai ayat.
· Menganalisis hasil temuannya berkaitan dengan pengertian dan kriteria pola hidup sederhana dan perintah menyantuni  para dlu’afa’
Mengkomunikasikan

· Memaparkan hasil kesimpulan yang telah dirumuskan berkaitan dengan al Qur’an dan hadis tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para dlu’afa’
· Menyampaikan hasil belajar tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para dlu’afa’

	60 Menit

	Penutup
	1. Guru memberikan penguatan materi ajar.
2. Guru menyampaikan tugas yang dibawa pulang oleh peserta didik untuk persiapan pertemuan selanjutnya.

3. Guru menyampaikan sekilas tentang proses pembelajaran pada pertemuan selanjutnya..
4. Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup majlis
	15 Menit


Pertemuan Kedua
	Kegiatan
	Uraian
	Waktu

	Pendahuluan
	6. Mengajak semua siswa untuk menyiapkan dan mengkondisikan ruang kelas 

7. Mengajak semua siswa untuk memulai pembelajaran dengan do’a bersama

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

9. Guru membagi kelompok menjadi 7 kelompok dan memberi tugas masing masing kelompok satu dalil dari ayat atau hadis

10. Guru menyampaikan sistem, kriteria dan aspek penilaian


	15 Menit

	Kegiatan Inti
	Mengamati

· Mencermati  Al Qur’an Surat Al Furqon 67, Qs. Al Isra’ ayat 26-27, 29-30, Al Qososh 79-82  tentang  pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa

· Menyimak ilustrasi singkat dari guru tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa sesuai ayat.
· Mencermati ilustrasi guru tentang   hidup sederhana dan   menyantuni para duafa sesuai ayat.
Menanya

· Mengajukan pertanyaan tentang  makna dan kandungan ayat dan hadis pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa 

· Guru mempersilahkan peserta didik untuk menanyakan pengalaman, pengamatan, kesaksian, yang berkaitan dengan pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa

· Menginfentarisir pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan kandungan al Qur’an dan hadis tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa
Eksplorasi

· Diskusi kelas untuk menemukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang muncul berkaitan dengan pola hidup sederhana dan menyantuni para duafa


	60 Menit

	
	Menalar/ Mengasosiasi

· Merumuskan kembali hasil temuan tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para dlu’afa’ sesuai ayat.
· Menganalisis hasil temuannya berkaitan dengan pengertian dan kriteria pola hidup sederhana dan perintah menyantuni  para dlu’afa’
Mengkomunikasikan

· Memaparkan hasil kesimpulan yang telah dirumuskan berkaitan dengan al Qur’an dan hadis tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para dlu’afa’
· Menyampaikan hasil belajar tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para dlu’afa’

	60 Menit

	Penutup
	5. Guru memberikan penguatan materi ajar.
6. Guru menyampaikan tugas yang dibawa pulang oleh peserta didik untuk persiapan pertemuan selanjutnya.

7. Guru menyampaikan sekilas tentang proses pembelajaran pada pertemuan selanjutnya..
8. Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup majlis
	15 Menit


Pertemuan Ketiga
	Kegiatan
	Uraian
	Waktu

	Pendahuluan
	11. Mengajak semua siswa untuk menyiapkan dan mengkondisikan ruang kelas 

12. Mengajak semua siswa untuk memulai pembelajaran dengan do’a bersama

13. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

14. Guru membagi kelompok menjadi 7 kelompok dan memberi tugas masing masing kelompok satu dalil dari ayat atau hadis

15. Guru menyampaikan sistem, kriteria dan aspek penilaian


	15 Menit

	Kegiatan Inti
	Mengamati

· Mencermati  Al Qur’an Surat Al Furqon 67, Qs. Al Isra’ ayat 26-27, 29-30, Al Qososh 79-82  tentang  pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa

· Menyimak ilustrasi singkat dari guru tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa sesuai ayat.
· Mencermati ilustrasi guru tentang   hidup sederhana dan   menyantuni para duafa sesuai ayat.
Menanya

· Mengajukan pertanyaan tentang  makna dan kandungan ayat dan hadis pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa 

· Guru mempersilahkan peserta didik untuk menanyakan pengalaman, pengamatan, kesaksian, yang berkaitan dengan pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa

· Menginfentarisir pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan kandungan al Qur’an dan hadis tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa
Eksplorasi

· Diskusi kelas untuk menemukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang muncul berkaitan dengan pola hidup sederhana dan menyantuni para duafa


	60 Menit

	
	Menalar/ Mengasosiasi

· Merumuskan kembali hasil temuan tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para dlu’afa’ sesuai ayat.
· Menganalisis hasil temuannya berkaitan dengan pengertian dan kriteria pola hidup sederhana dan perintah menyantuni  para dlu’afa’
Mengkomunikasikan

· Memaparkan hasil kesimpulan yang telah dirumuskan berkaitan dengan al Qur’an dan hadis tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para dlu’afa’
· Menyampaikan hasil belajar tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para dlu’afa’

	60 Menit

	Penutup
	9. Guru memberikan penguatan materi ajar.
10. Guru menyampaikan tugas yang dibawa pulang oleh peserta didik untuk persiapan pertemuan selanjutnya.

11. Guru menyampaikan sekilas tentang proses pembelajaran pada pertemuan selanjutnya..
12. Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup majlis
	15 Menit


Pertemuan Keempat
	Kegiatan
	Uraian
	Waktu

	Pendahuluan
	16. Mengajak semua siswa untuk menyiapkan dan mengkondisikan ruang kelas 

17. Mengajak semua siswa untuk memulai pembelajaran dengan do’a bersama

18. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

19. Guru membagi kelompok menjadi 7 kelompok dan memberi tugas masing masing kelompok satu dalil dari ayat atau hadis

20. Guru menyampaikan sistem, kriteria dan aspek penilaian


	15 Menit

	Kegiatan Inti
	Mengamati

· Mencermati  Al Qur’an Surat Al Furqon 67, Qs. Al Isra’ ayat 26-27, 29-30, Al Qososh 79-82  tentang  pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa

· Menyimak ilustrasi singkat dari guru tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa sesuai ayat.
· Mencermati ilustrasi guru tentang   hidup sederhana dan   menyantuni para duafa sesuai ayat.
Menanya

· Mengajukan pertanyaan tentang  makna dan kandungan ayat dan hadis pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa 

· Guru mempersilahkan peserta didik untuk menanyakan pengalaman, pengamatan, kesaksian, yang berkaitan dengan pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa

· Menginfentarisir pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan kandungan al Qur’an dan hadis tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa
Eksplorasi

· Diskusi kelas untuk menemukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang muncul berkaitan dengan pola hidup sederhana dan menyantuni para duafa


	60 Menit

	
	Menalar/ Mengasosiasi

· Merumuskan kembali hasil temuan tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para dlu’afa’ sesuai ayat.
· Menganalisis hasil temuannya berkaitan dengan pengertian dan kriteria pola hidup sederhana dan perintah menyantuni  para dlu’afa’
Mengkomunikasikan

· Memaparkan hasil kesimpulan yang telah dirumuskan berkaitan dengan al Qur’an dan hadis tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para dlu’afa’
· Menyampaikan hasil belajar tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para dlu’afa’

	60 Menit

	Penutup
	13. Guru memberikan penguatan materi ajar.
14. Guru menyampaikan tugas yang dibawa pulang oleh peserta didik untuk persiapan pertemuan selanjutnya.

15. Guru menyampaikan sekilas tentang proses pembelajaran pada pertemuan selanjutnya..
16. Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup majlis
	15 Menit


Pertemuan kelima
	Kegiatan
	Uraian
	Waktu

	Pendahuluan
	1. Mengajak semua siswa untuk menyiapkan dan mengkondisikan ruang kelas 

2. Mengajak semua siswa untuk memulai pembelajaran dengan do’a bersama

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

4. Guru membagi kelompok menjadi 7 kelompok dan memberi tugas masing masing kelompok satu dalil dari ayat atau hadis

5. Guru menyampaikan sistem, kriteria dan aspek penilaian
	15 Menit

	Kegiatan Inti
	Mengamati

· Mencermati  hadis tentang  pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa sesuai surat al-Baqarah ayat 177, al-Ma’un 1-7, dan HR Ibnu Majah dan Ahmad, HR Bukhori, HR Imam Tirmidzi, dan HR Abu Daud dan Ahmad
· Menyimak ilustrasi singkat dari guru tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa sesuai surat al-Baqarah ayat 177, al-Ma’un 1-7, dan HR Ibnu Majah dan Ahmad, HR Bukhori, HR Imam Tirmidzi, dan HR Abu Daud dan Ahmad
· Mencermati ilustrasi guru tentang   hidup sederhana dan   menyantuni para duafa surat al-Baqarah ayat 177, al-Ma’un 1-7, dan HR Ibnu Majah dan Ahmad, HR Bukhori, HR Imam Tirmidzi, dan HR Abu Daud dan Ahmad
Menanya

· Mengajukan pertanyaan tentang  makna dan kandungan surat al-Baqarah ayat 177, al-Ma’un 1-7, dan HR Ibnu Majah dan Ahmad, HR Bukhori, HR Imam Tirmidzi, dan HR Abu Daud dan Ahmad tentang pola hidup sederhana 
· Guru mempersilahkan peserta didik untuk menanyakan pengalaman, pengamatan, kesaksian, yang berkaitan dengan pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa

· Menginfentarisir pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan kandungan al Qur’an surat al-Baqarah ayat 177, al-Ma’un 1-7, dan HR Ibnu Majah dan Ahmad, HR Bukhori, HR Imam Tirmidzi, dan HR Abu Daud dan Ahmad tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa
Eksplorasi

· Diskusi kelas untuk menemukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang muncul berkaitan dengan pola hidup sederhana dan menyantuni para duafa


	60 Menit

	
	Menalar/ Mengasosiasi

· Merumuskan kembali hasil temuan tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para dlu’afa’ sesuai dengan surat al-Baqarah ayat 177, al-Ma’un 1-7, dan HR Ibnu Majah dan Ahmad, HR Bukhori, HR Imam Tirmidzi, dan HR Abu Daud dan Ahmad
· Menganalisis hasil temuannya berkaitan dengan pengertian dan kriteria pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para dlu’afa’ sesuai dengan surat al-Baqarah ayat 177, al-Ma’un 1-7, dan HR Ibnu Majah dan Ahmad, HR Bukhori, HR Imam Tirmidzi, dan HR Abu Daud dan Ahmad
Mengkomunikasikan

· Memaparkan hasil kesimpulan yang telah dirumuskan berkaitan dengan al Qur’an surat al-Baqarah ayat 177, al-Ma’un 1-7, dan HR Ibnu Majah dan Ahmad, HR Bukhori, HR Imam Tirmidzi, dan HR Abu Daud dan Ahmad tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para dlu’afa’
· Menyampaikan hasil belajar tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para dlu’afa’

	60 Menit

	Penutup
	17. Guru memberikan penguatan materi ajar.
18. Guru menyampaikan tugas yang dibawa pulang oleh peserta didik untuk persiapan pertemuan selanjutnya.

19. Guru menyampaikan sekilas tentang proses pembelajaran pada pertemuan selanjutnya..
20. Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup majlis
	15 Menit


H. Penilaian 

Teknik Penilaian

KI-1 Penilaian Diri

KI-2 Penilaian Antar Peserta Didik

KI-3 Tes Tulis

KI-4 Praktek

I. Instrumen Penilaian Sikap Spiritual 
1.1. Mengamalkan pola hidup sederhana dan gemar menyantuni duafa.

.
PENILAIAN DIRI
Nama 
: 




Tanggal 
:

	No
	ASPEK YANG DINILAI
	RUBRIK PENILAIAN
	SCOR

	
	
	Sangat yakin
	yakin
	Kurang yakin
	Tidak yakin
	

	1
	Saya orang yang tidak sombong
	
	
	
	
	

	2
	Penampilanku sesuai dengan kebutuhanku yang minimal
	
	
	
	
	

	3
	Saya yakin menyantuni dlu’afa’ akan diringankan oleh Allah beban hidupku
	
	
	
	
	

	4
	Saya memperhatikan kebutuhan kaum dlu’afa’
	
	
	
	
	


RUBRIK PENILAIAN:

Sangat Yakin

: 4

Yakin


: 3

Kurang Yakin
: 2

Tidak Yakin

: 1

Nilai akhir adalah Scor yang diperoleh dibagi scor maksimal kali seratus persen

J. Instrumen Penilaian Sikap Sosial

 (Penilaian Antar  Peserta Didik)

KD 2.1 
: Menunjukkan perilaku hidup sederhana dan gemar menyantuni duafa sebagai implementasi dari pemahaman Surah al-Furqwn: 67, al-Isrw 26–27, 29–30, al-Qasas: 79–82; Surah al- Baqarah: 177, Surah al-Mw‘yn (107): 1–7 dan hadis riwayat Ibnu Majah dan Ahmad dari Abdullah bin Amru r.a..
Nama yang menilai 
:

Nama yang dinilai 
:

Hari dan Tanggal 
: 

	No
	PERNYATAAN YANG DINILAI
	RUBRIK PENILAIAN 
	SCOR

	
	
	Selalu
	Sering
	Kadang-kadang
	Tidak pernah
	

	1
	Teman saya suka menolong temannya yang lemah.
	
	
	
	
	

	2
	Teman saya tidak berlebihan dalam berpakaian.
	
	
	
	
	

	3
	Teman saya selalu merasa puas dengan apa yang dimilikinya
	
	
	
	
	

	4
	Teman saya memenuhi kebutuhannya sesuai kebutuhan apa adanya
	
	
	
	
	


KETERANGAN:

Selalu

: 4

Sering

: 3

Kadang-kadang
: 2

Tidak pernah
: 1

Nilai akhir adalah Scor yang diperoleh dibagi scor maksimal kali seratus persen

K. Penilaian Tes Tulis

Nama Siswa
:

Hari / Tanggal 
: 

KD 3.1.

: Memahami ayat-ayat Al- Qur`an dan hadis tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa pada Surah al- Furqwn: 67, al-Isrw’: 26–27, 29–30, al-Qasas: 79–82; Surah al-Baqarah: 177, Surah al-Mw‘yn (107): 1–7 dan hadis riwayat Ibnu Majah dan Ahmad dari Abdullah bin Amru r.a
Soal Pilihan Ganada 

Pilihlah Jawaban yang paling tepat!

Pilihlah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang ( X ) pada huruf A, B, C, D atau E !

1. Menyaksikan kemewahan Qarun, masyarakat terbagi menjadi dua kelompok, yaitu ….

A.  Ahli ilmu     dan   ahli dunia
B. Masyarakat umum      dan      masyarakat khusus
C. Masyarakat umum dan komunitas islam
D. Masyarakay lemah dan masyarakat kuat 
E. Masyarakat miskin dan masyarakaat kaya.
2. Pandangan Islam terhadap kehidupan dunia dan akhirat adalah …

A. Dunia adalah ladang untuk bekerja

B. Menseimbangkan kehidupan dunia untuk mencapai tujuan akhirat

C. Dunia dan akhirat tidak saling keterkaitan

D. Orang yang bekerja keras di dunia belum tentu masuk surge

E. Dunia dan akhirat saling terkait

3. Terjemah yang tepat untuk petikan ayat di bawah ini adalah …
الْبَأْسِ وَحِينَ وَالضَّرَّاءِ لْبَأْسَاءِا فِي وَالصَّابِرِينَ
A. Ketika mengalami kesempitan dan penderitaan

B. Dan orang orang yang sabar dalam kesempitan ,penderitaan dan dalam peperangan

C. Kesempitan dan penderitaan harus disikapi dengan sabar

D. Salah satu bentuk sabar adalah tahan terhadap penderitaan

E. Orang orang yang senantiasa sabar dalam menhadapi cobaan

4. Dalam QS. Al - Isra’ : 27 dinyatakan pemboros adalah saudara setan. maksud dari bersaudara adalah …

A. .satu keluarga

B. Persamaan sifat sifatnya

C. saling membutuhkan

D. saling bekerja sama

E. saling mempengaruhi

5. llafadz  memberikan suatu pemahaman bahwa harapan itu adalah…

A. sesuatu yang mungkin bisa atau mungkin terjadi

B. sesuatu yang tidak mungkin terjadi

C. sesuai dengan ikhtiar manusia

D. pasti terjadi jika manusia bersungguh sungguh mencapainya

E. bisa terjadi bisa tidak

6. Ketika Allah melenyapkan Qarun beserta harta bendanya ke Bumi tidak ada seorangpun yang dapat menolongnya. Ayat yang sesuai dengan uraian tafsir ayat berikut adalah …

	A. 
	وَأَصْبَحَ الَّذِينَ تَمَنَّوْا مَكَانَهُ بِالْأَمْسِ

	B
	بِنَا لَخَسَفَ عَلَيْنَا اللَّهُ مَنَّ أَنْ لَوْلَا

	C
	 الْكَافِرُونَ يُفْلِحُ لَا وَيْكَأَنَّهُ

	D
	وَيْكَأَنَّ اللَّهَ يَبْسُطُ الرّ

	E
	مَكَانَهُ بِالْأَمْسِ يَقُولُونَ وَيْكَأَنَّ اللَّهَ


7. Salah satu pokok isi kandungan QS. Al-Isra’ 29 -30 adalah …

A. Janganlah kita diperbudak oleh harta

B. Jangan berlaku boros,kikir dan bakhil 

C. Berusahalah untuk mencukupi kebutuhan dengan sekuat tenaga

D. Berikanlah hak pada kerabat,orang miskin dan ibnu sabil

E. Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajah ke barat dan timur

8. Berdasarkan hadis dengan sanad dari Miqdad Bin Ma”di Karib tata cara makan dan minum adalah…

A. Setengah untuk makan, seperempat minum, seperempat udara

B. Setengah untuk makan, setengah untuk minum

C. Seperempat untuk makan, seperempat minum, seperempat udara

D. Seperempat untuk minum, setengah udara, sepertiga minum

E. Sepertiga untuk makan, sertiga minum, sepertiga udara

9. Arti kata dari ayat yang bergaris bawah adalah…
 الْبَسْطِ كُلَّ تَبْسُطْهَا وَلا عُنُقِكَ إِلَى مَغْلُولَةً يَدَكَ تَجْعَلْ وَلا 
A. Terpedaya

B. Terpenjara

C. Terbelenggu

D. Teresolasi

E. Terkonstaminasi

10. Maksud dari potongan ayat di bawah ini adalah …

لْيَدُ الْعُلْيَا خَيْرٌ مِنْ الْيَدِ السُّفْلَى
A. Jangan menengadahkan tangan

B. Jangan ringan tangan

C. Jangan terlalu banyak memberikan bantuan

D. Jangan boros dalam mengeluarkan harta

E. Jangan suka meminta minta

I. [image: image8.png]
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ESSAY

Jawablah pertanyaan pertanyaan di bawah ini !

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan hidup sederhana

2. Berikan contoh dalam kehidupan sehari hari terkait dengan pola hidup tidak sederhana sederhana !

3. Jelaskan kandungan QS. Al – Isra’ : 26 – 30

4. Berlaku kikir maupun boros termasuk perbuatan yang harus dihindari. Jelaskan dengan singkat akibat –akibat yang timbul karena perbuatan kikir dan boros. Sertakan jawabanmu dengan dalil naqly yang relevan !

5. Terjemahkan  hadis berikut ini !
·  أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَرَّ بِسَعْدٍ وَهُوَ يَتَوَضَّأُ فَقَالَ مَا هَذَا السَّرَفُ فَقَالَ أَفِي الْوُضُوءِ إِسْرَافٌ قَالَ نَعَمْ وَإِنْ كُنْتَ عَلَى نَهَرٍ جَارٍ), 
L. Rubrik Penilaian Praktek 
KI-4  KD-1
: Menghafal dan mengartikan per kata ayat-ayat Al-Qur`an dan hadis tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa pada Surah al-Furqwn : 67, al-Isrw’: 26–27, 29– 30, al-Qasas: 79–82; Surah al-Baqarah: 177, Surah al-Mw‘yn (107): 1–7 dan hadis riwayat Ibnu Majah dan Ahmad dari Abdullah bin Amru r.a.

	No
	Nama Peserta Didik
	Aspek yang dinilai
	Rata-rata Nilai

	
	
	Kelancaran hafalan
	Ketepatan terjemah
	Kejelasan bahasa
	

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


Skor penilaian sebagai berikut:

a. 4 Jika baik sekali

b. 3 Jika baik

c. 2 Jika cukup

d. 1 Jika kurang

M. Perbaikan dan Pengayaan:
Siswa yang melakukan perbaikan:

	No
	Nama
	Soal Penilaian
	Nilai

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	

	4
	
	
	

	Dst…
	
	
	


Siswa yang melakukan pengayaan:

	No
	Nama
	Tugas Penilaian
	Nilai

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	

	4
	
	
	

	Dst…
	
	
	


N. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

1. Media

Papan Tulis, Spidol dan Peta konsep tentang pemetaan pengertian ilmu hadits riwayah dan dirayah

2. Alat

Komputer, Proyektor, Slide

3. Sumber Pembelajaran

· Buku Ajar Al Qur’an Hadits 

· Literatur lain Perpustakaan

· IT dan Internet
	
	
	
	Baureno, 18 Juli 2017

	Mengetahui
	

	Kepala MAN Baureno,
	Guru Alquran Hadits,

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	Dra. Farikhah
	Eva Kurnia Nurfaidah, S.Th.I., M.Pd.I.

	NIP. 196208241990032003
	NIP. 197906192006042014


RENCANA PERANGKAT PEMBELAJARAN

(RPP)
NamaSekolah/Madrasah
: MAN BAURENO
Mata Pelajaran/tema
: QURAN HADITS

Materi Pokok


: UJIAN DAN COBAAN

Kelas/semester

: XII/1

Alokasi Waktu

: 6 X 45 (menit)

A. Kompetensi Inti:

KI-1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI-2  Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsive dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI-3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian yang tampak mata

KI-4. Mencoba, mengolah, dan menyajikan, dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak  (menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di Madrasah dan sumber lain yang dalam sudut pandang/teori)

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

	Kompetensi Dasar


	Indikator



	1.2. Menghayati nilai sabar dalam Menghadapi ujian dan cobaan
	1.2.1.menghayati ujian dan sabar adalah datang dari Allah

	2.2.
Menunjukkan perilaku sabar dalam menghadapi ujian dan memiliki sikap optimis sebagai implementasi dari pemahaman Surat al-Baqarah: 155-157, Surat  Ali Imran: 186, hadis riwayat muslim dari Shuhaib

عَجَبًا لِأَمْرِ الْمُؤْمِنِ إِنَّ أَمْرَهُ كُلَّهُ خَيْرٌ وَلَيْسَ ذَاكَ لِأَحَدٍ إِلَّا لِلْمُؤْمِنِ إِنْ أَصَابَتْهُ سَرَّاءُ شَكَرَ فَكَانَ خَيْرًا لَهُ وَإِنْ أَصَابَتْهُ ضَرَّاءُ صَبَرَ فَكَانَ خَيْرًا لَه
dan hadis riwayat Tirmidzi dari Mus’ab bin Sa’ad dari ayahnya
قلت يا رسول الله أي الناس أشد بلاء قال الأنبياء
	2.2.1. Berprilaku sabar dalam menghadapi cobaan dan sesuatu yang tidak menyenangkan

	3.2
Memahami ayat al-Qur'an dan Hadis tentang ujian dan cobaan pada Surat  al-Baqarah: 155-157, Surat  Ali Imran: 186, hadis riwayat muslim dari Shuhaib (عَجَبًا لِأَمْرِ الْمُؤْمِنِ إِنَّ أَمْرَهُ كُلَّهُ خَيْرٌ وَلَيْسَ ذَاكَ لِأَحَدٍ إِلَّا لِلْمُؤْمِنِ إِنْ أَصَابَتْهُ سَرَّاءُ شَكَرَ فَكَانَ خَيْرًا لَهُ وَإِنْ أَصَابَتْهُ ضَرَّاءُ صَبَرَ فَكَانَ خَيْرًا لَهُ),  dan hadis riwayat Tirmidzi dari Mus’ab bin Sa’ad dari ayahnya (قلت يا رسول الله أي الناس أشد بلاء قال الأنبياء).
	3.2.1. menyebutkan ma’na mufradat yang ada    dalam cluster kata Surat al-Baqarah: 155- 157, Surat Ali Imran: 186, hadis riwayat muslim
3.2.2 Mengartikan Surat al-Baqarah: 155-157, Surat Ali Imran: 186, hadis riwayat musli dari Shuhaib dan hadis riwayat Tirmidzi dari Mus’ab bin Sa’ad dari ayahnya

3.2.3 Menjelaskan kandungan ayat tentang macam-macam cobaan yang diberikan kepada manusia. seperti terkandung dalam QS. Al-Baqarah: 155 

3.2.4 Menjelaskan kandungan hadits tentang macam  macam ujian dan alasan bagi yang tahan uji seperti terkandung dalam hadits

3.2.5. Menunjukkan perilaku orang yang sabar dalam menghadapi berapa ujian seperti terkandung dalam QS. Al-Baqarah: 155

3.2.6  Menunjukkan perilaku orang yang tabah dan tahan uji seperti terkandung dalam hadits tentang ujian dan cobaan



	4.2.
Mendemonstrasikan hafalan dan arti per kata ayat al-Qur'an dan Hadis tentang ujian dan cobaan pada Surat  al-Baqarah: 155-157, Surat  Ali Imran: 186, hadis riwayat muslim dari Shuhaib (عَجَبًا لِأَمْرِ الْمُؤْمِنِ إِنَّ أَمْرَهُ كُلَّهُ خَيْرٌ وَلَيْسَ ذَاكَ لِأَحَدٍ إِلَّا لِلْمُؤْمِنِ إِنْ أَصَابَتْهُ سَرَّاءُ شَكَرَ فَكَانَ خَيْرًا لَهُ وَإِنْ أَصَابَتْهُ ضَرَّاءُ صَبَرَ فَكَانَ خَيْرًا لَهُ),  dan hadis riwayat Tirmidzi dari Mus’ab bin Sa’ad dari ayahnya (قلت يا رسول الله أي الناس أشد بلاء قال الأنبياء).
	4.2.1. Menghafalkan Al-Qur`an dan hadis tentang ujian dan cobaan pada Surah al-Baqarah: 155–157, Surah Ali mron:186, hadis riwayat muslim dari Suhaib r.a.

4.2.2. Mempresentasikan isi dan kandungan Al-Qur`an dan hadis tentang ujian dan cobaan pada Surah al-Baqarah: 155–157, Surah Ali mron:186, hadis riwayat muslim dari Suhaib r.a


C. TujuanPembelajaran

1. Melalui penanaman keimanan, peserta didik dapat bersikap sabar dan tabah dalam menghadapi ujian dan cobaan dengan benar

2. Melalui pemberian contoh, peserta didik dapat menunjukkan perilaku sabar dan tabah dalam menghadapi ujian dan cobaan, serta memiliki sikap optimis sebagai implementasi dari pemahaman Surat al-Baqarah: 155-157, Surat  Ali Imran: 186, hadis riwayat muslim dari Shuhaib:
عَجَبًا لِأَمْرِ الْمُؤْمِنِ إِنَّ أَمْرَهُ كُلَّهُ خَيْرٌ وَلَيْسَ ذَاكَ لِأَحَدٍ إِلَّا لِلْمُؤْمِنِ إِنْ أَصَابَتْهُ سَرَّاءُ شَكَرَ فَكَانَ خَيْرًا لَهُ وَإِنْ أَصَابَتْهُ ضَرَّاءُ صَبَرَ فَكَانَ خَيْرًا لَهُ  

dan hadis riwayat Tirmidzi dari Mus’ab bin Sa’ad dari ayahnya:

 قلت يا رسول الله أي الناس أشد بلاء قال الأنبياء

3.  Melalui penugasan dan inquiry, peserta didik dapat menerjemahkan arti perkata Qur’an Surah Al-Baqarah 155-157 dan Surat  Ali Imran: 186 dengan teliti

4.  Melalui penugasan, peserta didik dapat menganalisa kandungan Q.S. Al-Baqarah 155-157 dan Q.S.  Ali Imran: 186 serta hadits riwayat muslim dari Shuhaib dengan teliti ;

عَجَبًا لِأَمْرِ الْمُؤْمِنِ إِنَّ أَمْرَهُ كُلَّهُ خَيْرٌ وَلَيْسَ ذَاكَ لِأَحَدٍ إِلَّا لِلْمُؤْمِنِ إِنْ أَصَابَتْهُ سَرَّاءُ شَكَرَ
 فَكَانَ خَيْرًا لَهُ وَإِنْ أَصَابَتْهُ ضَرَّاءُ صَبَرَ فَكَانَ خَيْرًا لَهُ

dan hadits riwayat Tirmidzi dari Mus’ab bin Sa’ad dari ayahnya;

حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ حَدَّثَنَا حَمَّادُ بْنُ زَيْدٍ عَنْ عَاصِمِ بْنِ بَهْدَلَةَ عَنْ مُصْعَبِ بْنِ سَعْدٍ عَنْ أَبِيهِ قَالَ قُلْتُ يَا رَسُولَ اللَّهِ أَيُّ النَّاسِ أَشَدُّ بَلَاءً قَالَ الْأَنْبِيَاءُ ثُمَّ الْأَمْثَلُ فَالْأَمْثَلُ فَيُبْتَلَى الرَّجُلُ عَلَى حَسَبِ دِينِهِ فَإِنْ كَانَ دِينُهُ صُلْبًا اشْتَدَّ بَلَاؤُهُ وَإِنْ كَانَ فِي دِينِهِ رِقَّةٌ ابْتُلِيَ عَلَى حَسَبِ دِينِهِ فَمَا يَبْرَحُ الْبَلَاءُ بِالْعَبْدِ حَتَّى يَتْرُكَهُ يَمْشِي عَلَى الْأَرْضِ مَا عَلَيْهِ خَطِيئَةٌ
5. Melalui penugasan dan inquiry, siswa dapat menyebutkan dalil tentang Ujian dan cobaan

6. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat mengidentifikasi bentuk Ujian dan cobaan serta orang-orang yang sabar atas ujian sebagaimana Qur’an Surah Al Imran 186

7. Melalui unjuk kerja, peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan dan arti per kata ayat al-Qur'an dan Hadis tentang ujian dan cobaan pada Surat  al-Baqarah: 155-157, Surat  Ali Imran: 186, hadis riwayat muslim dari Shuhaib (عَجَبًا لِأَمْرِ الْمُؤْمِنِ إِنَّ أَمْرَهُ كُلَّهُ خَيْرٌ وَلَيْسَ ذَاكَ لِأَحَدٍ إِلَّا لِلْمُؤْمِنِ إِنْ أَصَابَتْهُ سَرَّاءُ شَكَرَ فَكَانَ خَيْرًا لَهُ وَإِنْ أَصَابَتْهُ ضَرَّاءُ صَبَرَ فَكَانَ خَيْرًا لَهُ),  dan hadis riwayat Tirmidzi dari Mus’ab bin Sa’ad dari ayahnya (قلت يا رسول الله أي الناس أشد بلاء قال الأنبياء)
D. Materi Pembelajaran

(Memuat Fakta, Konsep, Prinsip, Prosedur, sehingga tidak cukup hanya garis besar saja yang ditulis)

1. MATERI FAKTA

[image: image10.png]Skor diperoleh

X 4= skor alhir










UJIAN/MUSIBAH








Kita tidak akan pernah tahu kapan musibah datang pada kita.
2. MATERI KONSEP.
Dalam QS. Al-Baqarah 155-157, Ujian yang pertama adalah  Al-Khauf perasaan takut, dan khawatir. 

Kedua, Al-Ju’ kelaparan karena tidak tersedianya bahan makanan yang cukup.

3. MATERI PRINSIP
A. Memahami Ayat Al-Quran dan Hadits tentang Ujian dan Cobaan

1) Qs . Al- Baqarah (2) : 155 -157
الصَّابِرِينَ وَبَشِّرِ وَالثَّمَرَاتِ وَالأنْفُسِ الأمْوَالِ نَمِنَقْصٍ وَ وَالْجُوعِ الْخَوْفِ مِنَ بِشَيْءٍ وَلَنَبْلُوَنَّكُمْ
رَاجِعُونَ إِلَيْهِ وَإِنَّا لِلَّهِ إِنَّا قَالُوا مُصِيبَةٌ أَصَابَتْهُمْ إِذَا الَّذِينَ
Artinya :155.  Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.

156.  (yaitu)  orang-orang  yang   apabila  ditimpa   musibah,  mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun"[1].

157.  Mereka  Itulah  yang  mendapat keberkatan yang Itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.

2) Q.S. Ali Imran (3) : 186
 (((((((((((( (((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((((( (((( ((((((((( (((((((( ((((((((((( ((( (((((((((( (((((( ((((((((( (((((((((((( ((((( (((((((( ( ((((( ((((((((((( ((((((((((( (((((( ((((((( (((( (((((( ((((((((( ((((( 
Artinya :186.  Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. dan (juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. jika kamu bersabar dan bertakwa, Maka Sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan.

3)  Hadits Riwayat  Muslim

وعن أبى يحيى صُهَيْبِ بن سِنانٍ (ض) قال: قال رسول الله (ص): عجبا لأمرِ المؤمنِ إنّ امرهُ كلَهُ لهُ خيرٌ وليس ذلك لأحدٍ إلا للمؤمن, إنْ أصابتهُ سراءُ شكرَ فكان خيرا له, وإنْ أصابتهُ ضراءُ صبرَ فكان خيراله (رواه مسلم) 
Artinya : Dari Abi Yahya Suhaib Bin Sinan, Rasulullah SAW bersabda : “Aku kagum kepada urusan orang mukmin karena semua urusannya memiliki nilai baik, dan itu terjadi hanya kepada seorang mukmin. Bila ia mendapatkan sesuatu yg menyenangkan, lalu is bersyukur, maka ia mendapatkan kebaikan. Dan bila ia ditimpa sesuatu yg menyedihkan lalu ia bersabar, maka ia mendapatkan kebaikan pula” 

4) Hadits riwayat Tirmidzi dari Mus’ab bin Sa’ad dari ayahnya 
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ حَدَّثَنَا حَمَّادُ بْنُ زَيْدٍ عَنْ عَاصِمِ بْنِ بَهْدَلَةَ عَنْ مُصْعَبِ بْنِ سَعْدٍ عَنْ أَبِيهِ قَالَ قُلْتُ يَا رَسُولَ اللَّهِ أَيُّ النَّاسِ أَشَدُّ بَلَاءً قَالَ الْأَنْبِيَاءُ ثُمَّ الْأَمْثَلُ فَالْأَمْثَلُ فَيُبْتَلَى الرَّجُلُ عَلَى حَسَبِ دِينِهِ فَإِنْ كَانَ دِينُهُ صُلْبًا اشْتَدَّ بَلَاؤُهُ وَإِنْ كَانَ فِي دِينِهِ رِقَّةٌ ابْتُلِيَ عَلَى حَسَبِ دِينِهِ فَمَا يَبْرَحُ الْبَلَاءُ بِالْعَبْدِ حَتَّى يَتْرُكَهُ يَمْشِي عَلَى الْأَرْضِ مَا عَلَيْهِ خَطِيئَةٌ
Artinya :

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari 'Ashim bin Bahdalah dari Mush'ab bin Sa'ad dari ayahnya berkata: Aku berkata: Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang paling berat ujiannya? Beliau menjawab: "Para nabi, kemudian yang sepertinya, kemudian yang sepertinya, sungguh seseorang itu diuji berdasarkan agamanya, bila agamanya kuat, ujiannya pun berat, sebaliknya bila agamanya lemah, ia diuji berdasarkan agamanya, ujian tidak akan berhenti menimpa seorang hamba hingga ia berjalan dimuka bumi dengan tidak mempunyai kesalahan."

B. Bentuk-bentuk Ujian dan Musibah

Ada beberapa istilah yang digunakan al-Qur’ân untuk menunjuk sesuatu yang tidak disenangi, antara lain (musibah), (bala’), (‘adzab), (‘iqab) dan (fitnah). 

1) Musibah

Pada mulanya berarti mengenai atau menimpa. Memang bisa saja yang mengenai itu adalah sesuatu yang menyenangkan. Tetapi bila al-Qur’an menggunakan kata mushibah, maka ia berarti sesuatu yang tidak menyenangkan yang menimpa manusia. Al-Qur’an mengisyaratkan,
 “tidak disentuh seseorang oleh musibah kecuali karena ulahnya sendiri”. (Q.S. al-Syu’ra’ (42): 30, Q.S. al-Nisâ’ (4): 79), musibah tidak terjadi kecuali atas izin Allah  (Q.S. at-Taghabun (640: 11, Q.S. al-Baqarah (2): 157), musibah antara lain bertujuan menempa manusia  (Q.S. al-Hadid (57): 22).

2) Bala’

Sesuatu yang datang langsung dari Tuhan tanpa keterlibatan manusia, kecuali menerimanya. Dengan menurunkan bala’, Allah SWT menguji untuk menampakkan kualitas seseorang.

a) Bala’ ujian adalah keniscayaan hidup. 

    Apa saja yang dilakukan Allah, tanpa keterlibatan yang diuji dalam menentukan cara dan bentuk ujian itu. Artinya Penentu cara, waktu dan bentuk ujian adalah Allah SWT., Q.S.  al-Mulk [67]: 2, Q.S. al-Baqarah [2]: 124).

b) Ujian/ bala’ merupakan Anugerah/nikmat Allah


Kalau ayat di atas menguraikan aneka bala (ujian) yang tidak menyenangkan, maka ada juga ujian-Nya yang menyenangkan. (Q.S. al-Anbiya’ [21]: 35, Q.S. al-Naml [27]: 40, Q.S. al-Fajr [89]: 15-17)

c) Anugerah/nikmat yang berupa ujian itu, tidak dapat dijadikan bukti kasih Ilahi sebagaimana penderitaan tidak selalu berarti murka-Nya.(Q.S. al-Fajr [89]: 15-17)

d) Bala’/ujian yang menimpa seseorang dapat merupakan cara Tuhan mengampuni dosa, menyucikan jiwa dan meninggikan derajatnya. (Q.S. Ali ‘Imran [3]: 154).

3) Fitnah

Kata fitnah yang berarti membakar. Pandai emas membakar emas untuk mengetahui kualitasnya. Kata fitnah dapat berarti ujian atau siksaan, berarti bencana itu datang dari perbuatan seseorang atau kelompok, tetapi dampaknya mengenai orang yang tidak bersalah.Terhadap orang yang tidak bersalah dan terkena bencana itu, Tuhan menjadikan dia sarana untuk mengingatkan orang lain. Ketika Allah SWT menjadikan seseorang sebagai alat atau sarana, tidak mungkin orang itu disia-siakan. Al Qur’an  pada umumnya menggunakannya dalam arti siksa atau ujian/cobaan.
E. Metode Pembelajaran 

1.
Pendekatan
:  
Saintifik

2.
Model
:  
Discovery Learning

3.
Metode
:  
Ceramah, Diskusi, Tanya jawab, presentasi ,dan penugasan

* 
guru memberikan tugas mandiri kepada seluruh siswa untuk menghafalkanayat-ayat al-Qur'an dan al-Hadis tentang ujian dan cobaan pada Surat  al-Baqarah: 155-157, Surat  Ali Imran: 186, hadis riwayat muslim dari Shuhaib dan hadis riwayat Tirmidzi dari Mus’ab bin Sa’ad

*
guru memberikan tugas mandiri tentang bagaimana sikap siswa tentang pola ujian dan cobaan (Artikel)
F. Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama

	Kegiatan
	Uraian
	Waktu

	Pendahuluan
	1) Mengajak semua siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh salah satu siswa

2) Mengabsen  kehadiran siswa 

3) Menyampaikan tujuan belajar yang akan dipelajari
	10 menit

	Kegiatan Inti
	1. Mengamati

· Guru memberikan gambaran  tentang ujian dan cobaan.

· Guru menayangkan video atau gambar yang berkaitan dengan ujian dan cobaan

· Guru meminta siswa untuk mengamati tayangan video dan gambar tersebut
· Guru menyuruh siswa untuk membaca ayat tentang ujian dan cobaan

· Guru menyuruh siswa mencari makna mufrodat pada ayat tersebut

· Guru menyuruh siswa untuk menterjemahkan ayat 

2. Menanya

Pada saat mengamati siswa akan menemukan masalah, sehingga  siswa akan bertanya pada teman lain atau bertanya secara langsung pada guru.
	70 menit

	Penutup
	1. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

2. Guru memberikan penguatan materi ajar

3. Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup majlis
	10 menit


2. Pertemuan Kedua

	Kegiatan
	Uraian
	Waktu

	Pendahuluan
	1) Mengajak semua siswa untuk berdoa yang dipimpin olehsalah satu siswa

2) Mengabsen kehadiran siswa 

3) Mengadakan appersepsi 
	10 menit

	Kegiatan Inti
	1. Mengeksplorasi/mengumpulkan data/mengeksperimen

2. memberikan tugas pada siswa untuk mengidentifikasi masalah dari tayangan gambar

3. siswa dibagi menjadi 8 kelompok.

4. Masing-masing kelompok mendiskusikan gambar dan mengajukan dugaan (inquiry) dengan cara menghubungkan antara pengetahuan dengan penerapan dalam kehidupan nyata.

2.
Mengasosiasi

Setiap kelompok diminta untuk merumuskan jawaban dari masalah yang berkaitan dengan ujian dan cobaan
3.
Mengkomunikasikan 

· Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi

· Setiap kelompok membuat laporan hasil diskusi
	70 menit

	Penutup
	Kegiatan Penutup

1. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

2. Guru memberikan penguatan materi ajar

3. Guru menyuruh siswa untuk menghafal 

4. Guru menutup kegiatan dengan membaca hamdalah
	10 menit


G. Penilaian, pembelajaran remidi, dan pengayaan

1. Tehnik Penilaian

a. Tes tulis

b. Unjuk kerja/proyek/produk/portofolio

2. Instrumen Penilaian

a) Penilaian Sikap 
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL

(LEMBAR OBSERVASI)

Petunjuk :

Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut.

skor 4, apabila siswa selalu melakukan perilaku yang dinyatakan

skor 3, apabila siswa sering melakukan perilaku yang dinyatakan

skor 2, apabila siswa kadang-kadang melakukan perilaku yang dinyatakan

skor 1, apabila siswa tidak pernah melakukan perilaku yang dinyatakan.

Nama Peserta Didik

: …

Kelas/Semester

: ….
Hari/Tanggal Pengisian
: …
Tahun Pelajaran

: …

Butir Sikap


: Sabar dan Syukur (Kelompok 2)

	No
	Pernyataan
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Saya sabar ketika menghadapi musibah
	
	
	
	

	2
	Saya bersikap optimis ketika menghadapi ujian
	
	
	
	

	3
	Saya mengucapkan ketika terjadi musibah
	
	
	
	

	4
	Saya mengucapkan hamdalah ketika mendapat nikmat
	
	
	
	

	5
	Saya percaya bahwa dibalik musibah pasti ada hikmahnya
	
	
	
	

	Jumlah Skor
	                      


Keterangan :

Nilai Akhir = Jumlah Skor         X 4 =

...........
X 4 = ...


        Skor Maksimal


     20

LEMBAR PENILAIAN DIRI SIKAP SPIRITUAL

PETUNJUK

1. Bacalah pernyataan yang ada di dalam kolom dengan teliti
2. berilah tanda cek (√) sesuai dengan sesuai dengan kondisi dan keadaan  kalian sehari-hari

Nama Peserta Didik
:
………………….

Kelas


:
………………….

Materi Pokok

:
………………….

Tanggal

:
………………….

	No
	Pernyataan
	YA
	TIDAK

	1
	Saya semakin yakin dengan keberadaan dan kebesaran Allah setelah mempelajari tentang ujian dan cobaan pada Surat  al-Baqarah: 155-157, Surat  Ali Imran: 186, hadis riwayat muslim dari Shuhaib dan hadis riwayat Tirmidzi dari Mus’ab bin Sa’ad
	
	

	2
	Saya berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu kegiatan
	
	

	3
	Saya mengucapkan rasa syukur atas segala karunia Allah 
	
	

	4
	Saya memberi salam sebelum dan sesudah mengungkapkan pendapat di depan umum  
	
	

	5
	Saya mengungkapkan keagungan Allah apabila melihat kebesaranNya 
	
	


Petunjuk Penyekoran 

Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

[image: image1.png]Skordiperoleh

~Skoraksimal X 4= skor akhir




Contoh :

Jawaban YA sebanyak 3, maka diperoleh nilai skor 3, dan skor maksimal 5 maka nilai akhir adalah :

3

----- x 4 = 2.4

LEMBAR PENILAIAN DIRI

SIKAP JUJUR

Nama Peserta Didik
:
………………….

Kelas


:
………………….

Materi Pokok

:
………………….

Tanggal

:
………………….

PETUNJUK

1. Bacalah pernyataan yang ada di dalam kolom dengan teliti
2. berilah tanda cek (√) sesuai dengan sesuai dengan kondisi dan keadaan  kalian sehari-hari
	No
	Pernyataan
	TP
	KD
	SR
	SL

	1
	Saya menyontek pada saat mengerjakan Ulangan
	
	
	
	

	2
	Saya menyalin karya orang lain tanpa menyebutkan sumbernya pada saat mengerjakan tugas
	
	
	
	

	3
	Saya melaporkan kepada yang berwenang jika menemukan barang
	
	
	
	

	4
	Saya berani mengakui kesalahan yang saya dilakukan
	
	
	
	

	5
	Saya mengerjakan soal ujian tanpa melihat jawaban teman yang lain
	
	
	
	


Keterangan :

· SL  = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

· SR  = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak melakukan

· KD = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan  sering 
tidak melakukan

· TP  = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Petunjuk Penskoran :

Skor 4 jika SL

Skor 3 jika SR

Skor 2 jika KD

Skor 1 jika TP

LEMBAR PENILAIAN DIRI

SIKAP TANGGUNGJAWAB

Nama Peserta Didik
:
………………….

Kelas


:
………………….

Materi Pokok

:
………………….

Tanggal

:
………………….

Petunjuk :

Lembaran ini diisi oleh peserta didik sendiri untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam tanggung jawab. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap tanggung jawab yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan

      kadang-kadang tidak melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan 

      sering tidak melakukan

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

	No
	Aspek Pengamatan
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Sebagai peserta didik saya melakukan tugas-tugas dengan baik
	
	
	
	

	2
	Saya berani menerima resiko atas tindakan yang dilakukan
	
	
	
	

	3
	Saya menuduh orang lain tanpa bukti
	
	
	
	

	4
	Saya mau mengembalikan barang yang dipinjam dari orang lain
	
	
	
	

	5
	Saya berani meminta maaf jika melakukan kesalahan yang merugikan orang lain
	
	
	
	


Petunjuk Penskoran 

Lihat petunjuk penskoran pada  pedoman observasi sikap spiritual

LEMBAR PENILAIAN DIRI

SIKAP DISIPLIN

Nama Peserta Didik
:
………………….

Kelas


:
………………….

Materi Pokok

:
………………….

Tanggal

:
………………….

Petunjuk :

Lembaran ini diisi oleh peserta didik untuk menilai sikap disiplin diri peserta didik. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang kamu miliki sebagai berikut :

Ya 
= apabila kamu menunjukkan perbuatan sesuai pernyataan

Tidak 
= apabila kamu tidak menunjukkan perbuatan sesuai 

pernyataan.

Nama Peserta Didik
: ………………….

Kelas 


: ………………….

Tanggal Pengamatan
: …………………..

Materi Pokok

: …………………..

	No
	Sikap yang diamati
	Melakukan

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Saya masuk kelas tepat waktu
	
	

	2
	Saya mengumpulkan tugas tepat waktu
	
	

	3
	Saya memakai seragam sesuai tata tertib
	
	

	4
	Saya mengerjakan tugas yang diberikan
	
	

	5
	Saya tertib dalam mengikuti pembelajaran
	
	

	6
	Saya mengikuti praktikum sesuai dengan langkah yang ditetapkan
	
	

	7
	Saya membawa buku tulis sesuai mata pelajaran
	
	

	8
	Saya membawa buku teks mata pelajaran
	
	

	
	Jumlah
	
	


Petunjuk Penyekoran 

Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

[image: image2.png]Skordiperoleh

~Skoraksimal X 4= skorakhir




Contoh :

Jawaban YA sebanyak 6, maka diperoleh nilai skor 6, dan skor maksimal 8 maka nilai akhir adalah :

[image: image3.png]6
—x 4= 3,00
8




Kriteria perolehan nilai sama dapat menggunakan seperti dalam pedoman observasi.

LEMBAR PENILAIAN DIRI

SIKAP GOTONG ROYONG

Nama Peserta Didik
:
………………….

Kelas


:
………………….

Materi Pokok

:
………………….

Tanggal


:
………………….

PETUNJUK PENGISIAN:

1. Cermatilah kolom-kolom sikap di bawah ini!

2. Jawablah dengan jujur sesuai dengan sikap yang kamu miliki.

3. Lingkarilah salah satu angka yang ada dalam kolom yang sesuai dengan keadaanmu

4 = jika sikap yang kamu miliki sesuai dengan selalu positif

3 = Jika sikap yang kamu miliki positif tetapi sering positif kadang 

      kadang muncul sikap negatif

2 = Jika sikap yang kamu miliki sering negatif tapi tetapi 

      kadang kadang muncul sikap positif

1 = Jika sikap yang kamu miliki selalu negatif

	Rela berbagi
	4
	3
	2
	1
	Egois

	Aktif
	4
	3
	2
	1
	Pasif

	Bekerja sama
	4
	3
	2
	1
	Individualistis

	Ikhlas
	4
	3
	2
	1
	Pamrih


Petunjuk Penskoran 

Lihat petunjuk penskoran pada  pedoman observasi sikap spiritu

LEMBAR PENILAIAN DIRI

SIKAP TOLERANSI

Petunjuk :

Lembaran ini diisi oleh peserta didik sendiri  untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam toleransi. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap toleransi yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan

      kadang-kadang tidak melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan 

      sering tidak melakukan

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Nama Peserta Didik

: ………………….

Kelas 



: ………………….

Tanggal Pengamatan

: …………………..

Materi Pokok


: …………………..

	No
	Aspek Pengamatan
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Saya menghormati teman yang berbeda pendapat
	
	
	
	

	2
	Saya menghormati teman yang berbeda suku, agama, ras, budaya, dan gender
	
	
	
	

	3
	Saya menerima kesepakatan meskipun berbeda dengan pendapatnya
	
	
	
	

	4
	Saya menerima kekurangan orang lain
	
	
	
	

	5
	Saya memaafkan kesalahan orang lain
	
	
	
	

	
	Jumlah Skor
	
	
	
	


Petunjuk Penskoran 

Lihat petunjuk penskoran pada  pedoman observasi sikap spiritual

LEMBAR PENILAIAN DIRI

SIKAP PERCAYA DIRI

Petunjuk :

Lembaran ini diisi oleh peserta didik sendiri untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam percaya diri. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap percaya diri yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan

      kadang-kadang tidak melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan 

      sering tidak melakukan

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Nama Peserta Didik

: ………………….

Kelas 



: ………………….

Tanggal Pengamatan

: …………………..

Materi Pokok


: …………………..

	No
	Aspek Pengamatan
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Saya melakukan segala sesuatu tanpa ragu-ragu
	
	
	
	

	2
	Saya berani mengambil keputusan secara cepat dan bisa dipertanggungjawabkan
	
	
	
	

	3
	Saya tidak mudah putus asa
	
	
	
	

	4
	Saya berani menunjukkan kemampuan yang dimiliki di depan orang banyak
	
	
	
	

	5
	Saya berani mencoba hal-hal yang baru
	
	
	
	

	
	Jumlah Skor
	
	
	
	


Petunjuk Penskoran 

Lihat petunjuk penskoran pada  pedoman observasi sikap spiritual

LEMBAR PENILAIAN DIRI

SIKAP SANTUN

Nama Peserta Didik
:
………………….

Kelas


:
………………….

Materi Pokok

:
………………….

Tanggal

:
………………….

PETUNJUK PENGISIAN:

1. Bacalah dengan teliti pernyataan pernyataan yang pada kolom di bawah ini!

2. Tanggapilah pernyataan-pernyataan tersebut dengan member tanda cek (√) pada kolom:

STS : Jika kamu sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut

TS
 : Jika kamu tidak setuju dengan pernyataan tersebut

S
 : Jika kamu setuju dengan pernyataan tersebut

SS
 : Jika kamu sangat setuju dengan pernyataan tersebut

	No
	Pernyataan
	Penilaian

	
	
	STS
	TS
	S
	SS

	1
	Saya menghormasti orang yang lebih tua
	
	
	
	

	2
	Saya tidak berkata kata kotor, kasar dan takabur
	
	
	
	

	3
	Saya meludah di tempat sembarangan
	
	
	
	

	4
	Saya tidak menyela pembicaraan 
	
	
	
	

	5
	Saya mengucapkan terima kasih saat menerima bantuan dari orang lain
	
	
	
	

	6
	Saya tersenyum, menyapa, memberi salam kepada orang yang ada di sekitar kita
	
	
	
	


Keterangan:

Pernyataan positif :

· 1 untuk sangat tidak setuju (STS), 

· 2 untuk tidak setuju (TS), , 

· 3 untuk setuju (S), 

· 4 untuk sangat setuju (SS). 

Pernyataan negatif : 

· 1 untuk sangat setuju (SS), 

· 2 untuk setuju (S), 

· 3 untuk tidak setuju (TS), 

· 4 untuk sangat tidak setuju (S)

Petunjuk Penskoran 

Lihat petunjuk penskoran pada  pedoman observasi sikap spirit

LEMBAR PENILAIAN ANTAR PESERTA DIDIK 

SIKAP DISIPLIN

Petunjuk :

Lembaran ini diisi oleh peserta didik untuk menilai sikap sosial peserta didik lain dalam kedisiplinan. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :

Ya 
= apabila peserta didik menunjukkan perbuatan sesuai 

aspek pengamatan

Tidak = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan 

sesuai aspek pengamatan.

Nama penilai



: Tidak diisi

Nama peserta didik yang dinilai
: ...............

Kelas




: ...............

Mata pelajaran



: ...............

	No
	Sikap yang diamati
	Melakukan

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Masuk kelas tepat waktu
	
	

	2
	Mengumpulkan tugas tepat waktu
	
	

	3
	Memakai seragam sesuai tata tertib
	
	

	4
	Mengerjakan tugas yang diberikan
	
	

	5
	Tertib dalam mengikuti pembelajaran
	
	

	6
	Mengikuti praktikum sesuai dengan langkah yang ditetapkan
	
	

	7
	Membawa buku tulis sesuai mata pelajaran
	
	

	8
	Membawa buku teks mata pelajaran
	
	

	
	Jumlah
	
	


Petunjuk Penskoran 

Lihat petunjuk penskoran pada  pedoman observasi sikap disiplin

b) Penilaian Pengetahuan (Tes tulis; bentuk uraian/isiansingkat/PG)

Soal uji kompetensi dan Kunci jawaban

I. Soal Pilihan Ganda

Pilihlah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang ( X ) pada huruf A, B, C, D atau E !

1. Sesuatu yang datang langsung dari Tuhan tanpa keterlibatan manusia, kecuali manerimanya pengertian dari....

A. fitnah


B. bala’   

C. musibah   

D.  buruk sangka


E.  bencana

2. Ada beberapa hal yang dapat ditarik dari uraian Al-Qur’an mengenai musibah yaitu....

A. Musibah tidak terjadi karena ulah manusia

B. Musibah tidak bertujuan apa-apa

C. Musibah terjadi karena bukan ulah manusia

D. Musibah bertujuan bukan untuk menempa manusia

E. Musibah antara lain bertujuan menempa manusia

3. (( (((((((((( ((((((((( (((((  (((((((  ((((((((((((((((( Ayat yang bergaris bawah artinya adalah...

A. Ketakutan 

B. Kelaparan

C. Kekurangan harta

D. Jiwa

E. Buah-buahan

4. Untuk menguji kualitas umat manusia Allah menurunkan.....

A. Musibah 
 

B. Bala’   

C. Fitnah


D. Bencana


E. Malapetaka

5. Dibawah ini yang bukan termasuk surat dan ayat al-Qur’an yang menerangkan tentang musibah adalah....

A. Q.S. al-Syûrâ: 30 

B.  Q.S. al-Nisâ’: 79

C. Q.S. al-Ahzab: 35

D. Q.S. al-Hadîd: 22

E. Q.S. al-Baqarah: 157

6. Kata nafs yang diambil dari kata nafasa, menpunyai arti....

A. Cara bernafas

B. Diri sendiri

C. Alat untuk bernafas

D. Nafas

E. Bernafas

7. Bencana yang dijatuhkan Allah dan dapat menimpa yang bersalah dan tidak bersalah adalah pengertian dari…

A. musibah

B. hinaan

C. fitnah

D. buruk sangka

E. bala’

8. Kata fitnah terambil dari akar kata yang berarti…

A. Membunuh

B. Membakar

C. Menembak

D. Menjauh

E. Membuang

9. Introspeksi diri diawali dengan sikap…

A. Rendah hati

B. Besar hati

C. Percaya diri

D. Kecil hati

E. Baik hati

10. Dalam surat apakah yang menggunakan arti siksa atau ujian/cobaan…

A. Q.S. al-Anbiya’: 25

B. Q.S. al-anbiya’: 35

C. Q.S.al-Anbiya’: 45

D. Q.S.al-anbiya’: 55

E. Q.S.al-anbiya’: 65

II. URAIAN

1. Jelaskan kandungan ayat Q.S. Al-Baqarah (2) : 155.

((((((((((((((((( (((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((( (((((((( ((((( ((((((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ( ((((((((( ((((((((((((( (((((   

2. Berdasarkan ayat-ayat soal no 1  di atas bagaimanakah seharusnya sebagai seorang muslim dalam menghadapi cobaan?

3. Bagaimanakah hakekat ujian dan cobaan dalam Islam, jelaskan beserta dalilnya!

4.  Tulislah  beserta artinya QS. Al-Baqarah (2) : 156 - 157
5.  Bagaimana sifat keseharian orang yang mengamalkan ayat diatas?

1. Pilihan ganda

1. B

2. E

3. A

4. A

5. C

6. B

7. E

8. B

9. A

10. B

2. Uraian

1. Manusia akan selalu diuji olehh Allah dengan berbagai ujian, yaitu rasa takut, kelaparan, kekurangan harta benda dan jiwa. Namun demikian bagi manusia yang bisa menghadapi ujian ini dengan sabar maka Allah akan menggantikan ujian itu dengan kebahagiaan

2. setiap individu muslim harus senantiasa bersabar dan tidak putus asa dalam menghadapi ujian dan cobaan. Ia senantiasa bertawakkal kepada Allah,meningkatkan rasa syukur dan semakin dekat dengan Allah sebagai wujud dari instropeksi diri

3. Apa saja yang dilakukan Allah, tanpa keterlibatan yang diuji dalam menentukan cara dan bentuk ujian itu. Artinya Penentu cara, waktu dan bentuk ujian adalah Allah SWT., (Q.S. al-Mulk [67]: 2, Q.S. al-Baqarah [2]: 124).

((((((((((((((((( (((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((( (((((((( ((((( ((((((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ( ((((((((( ((((((((((((( ((((( ((((((((( (((((( (((((((((((( ((((((((( ((((((((( ((((( (( (((((((( (((((((( (((((((((( ((((( (((((((((((( (((((((((( ((((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((((( ((((( 
Artinya :

155.  Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.

156.  (yaitu)   orang-orang   yang   apabila   ditimpa   musibah,   mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun"[1].

157.  Mereka Itulah yang mendapat keberkatan yang Sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka Itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.

4. - Memiliki sifat sabar 

     - Menerima apa yang dia dapat dengan rasa ikhlas dan syukur

     - Selalu bertawakkal kepada Allah

c) Penilaian Keterampilan (Menghafal Surat al-Quran dan Hadits)

1) Instrumen unjuk kerja (menghafal QS. al-Baqarah: 155-157, Surat  Ali Imran: 186 dan hadits riwayat muslim-riwayat Tirmidzi)

	No
	Nama Siswa
	Aspek yang dinilai

	
	
	Tajwid
	Makhroj
	Fashohah
	Kelancaran

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	


Penskoran:

· Skor 4 jika tajwid, makhroj, fashohah, kelancaran SANGAT BAIK (tidak ada yang kurang/benar semua)

· Skor 3 jika tajwid, makhroj, fashohah, kelancaran BAIK (ada 1-3 yang kurang tepat)

· Skor 2 jika tajwid, makhroj, fashohah, kelancaran CUKUP (ada 4-5 yang kurang tepat)

· Skor 1 jika tajwid, makhroj, fashohah, kelancaran KURANG (ada 6 lebih yang kurang tepat)

Skor perolehan

Nilai=  ------------------------- x 100



Skor maksimal

a. Remidial dan Pengayaan

a) Remidi;

Remidi diberikan bagi peserta didik yang belum mencapai KKM, di beri pembelajaran ulang melalui metode yang berbeda dan diakhiri dengan penyelesaian soal yang belum tuntas

b) Pengayaan;

Diberikan bagi peserta didik yang tuntas lebih awal, melalui pemberian tugas pengayaan terkait materi yang telah dipelajari.

H. Media/Alat, Bahan, dan sumber Belajar

    1.  Media : video dan Power point  

    2.  Alat/Bahan

- Laptop, LCD Proyektor, Slide

    3.  Sumber Belajar 

- Buku Ajar siswa al-Quran Hadis Kelas XII

-  Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahan

-  Modul hasilkarya Guru al-Qur’an Hadis
	Mengetahui

Kepala MAN
	
	Guru Mata Pelajaran

	
	
	

	Drs.AKHMAD NAJIKH, M.Ag
NIP,196111181999031001
	
	H.HUSAINI, S.Ag.M.A.
NIP,196902022005011001


RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
NamaSekolah/Madrasah
: MAN  LAMONGAN
Mata Pelajaran/tema
: Qur’an Hadis

MateriPokok


: Kelestarian Lingkungan 

Kelas/semester

: XII/Ganjil 

Alokasi Waktu

: 2 x 45 menit

I. Kompetensi Inti:

1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya
2. Menghayati dan mengamalkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun,  responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan
J. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
	KompetensiDasar
	Indikator

	1.3 Mengamalkan nilai-nilai yang terkait dengan kelestarian lingkungan hidup
	1.3.1. Membiasakan berperilaku menjaga kelestarian lingkungan hidup 

	2.3 Memiliki budaya menjaga kelestarian lingkungan hidup sebagai implementasi dari pemahaman Surah  ar-Rum: 41–42, Surah  al-A‘raf: 56–58, Sad: 27,  al-Furqan: 45–50, al-Baqarah: 204–206, hadis tentang kelestarian alam yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik r.a. 

 (مَا مِنْ مُسْلِمٍ يَغْرِسُ غَرْسًا أَوْ يَزْرَعُ زَرْعًا فَيَأْكُلُ مِنْهُ طَيْرٌ أَوْ إِنْسَانٌ أَوْ بَهِيمَةٌ إِلَّا كَانَ لَهُ بِهِ صَدَقَةٌ).


	2.3.1. Menunjukkan perilaku tidak membuat kerusakan sebagai implementasi dari pemahaman Surah  ar-Rum: 41–42, 
2.3.2. Menunjukkan perilaku menjaga kelestarian lingkungan yang sudah baik sebagai implementasi dari pemahaman Surah  al-A‘raf: 56–58, 
2.3.3. Menunjukkan perilaku mensyukuri ciptaan Allah melalui kelestarian alam sebagai implementasi dari pemahaman Sad: 27,  
2.3.4. Menunjukkan perilaku menjaga kelestarian alam sebagai implementasi dari pemahaman al-Furqan: 45–50,
2.3.5. Menunjukkan perilaku sebagai implementasi dari pemahaman al-Baqarah: 204–206, 
2.3.6. Membiasakan perilaku bershadaqah sebagai implementasi dari pemahaman hadis tentang kelestarian alam yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik r.a. 
 (مَا مِنْ مُسْلِمٍ يَغْرِسُ غَرْسًا أَوْ يَزْرَعُ زَرْعًا فَيَأْكُلُ مِنْهُ طَيْرٌ أَوْ إِنْسَانٌ أَوْ بَهِيمَةٌ إِلَّا كَانَ لَهُ بِهِ صَدَقَةٌ).

 

	3.3. Memahami ayat-ayat al-Qur'an dan hadis tentang kelestarian lingkungan hidup pada Surat  ar-Ruum: 41-42, Surat  al-A’raaf: 56-58, Shad: 27,  al-Furqaan: 45-50, al-Baqarah: 204-206, hadis tentang kelestarian alam yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik  (مَا مِنْ مُسْلِمٍ يَغْرِسُ غَرْسًا أَوْ يَزْرَعُ زَرْعًا فَيَأْكُلُ مِنْهُ طَيْرٌ أَوْ إِنْسَانٌ أَوْ بَهِيمَةٌ إِلَّا كَانَ لَهُ بِهِ صَدَقَةٌ).


	3.3.1. Menyebutkan makna mufradat ayat al-Qur'an dan Hadis tentang kelestarian lingkungan hidup pada Surat  ar-Ruum: 41-42, 
3.3.2. Menyebutkan makna mufradat ayat al-Qur'an dan Hadis tentang kelestarian lingkungan hidup pada Surat  al-A’raaf: 56-58, 
3.3.3. Menyebutkan makna mufradat ayat al-Qur'an dan Hadis tentang kelestarian lingkungan hidup pada Shad: 27,  
3.3.4. Menyebutkan makna mufradat ayat al-Qur'an dan Hadis tentang kelestarian lingkungan hidup pada Surat al-Furqaan: 45-50, 
3.3.5. Menyebutkan makna mufradat ayat al-Qur'an dan Hadis tentang kelestarian lingkungan hidup pada  al-Baqarah: 204-206,
3.3.6. Menyebutkan makna mufradat ayat al-Qur'an dan Hadis tentang kelestarian lingkungan hidup pada hadis tentang kelestarian alam yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik  (مَا مِنْ مُسْلِمٍ يَغْرِسُ غَرْسًا أَوْ يَزْرَعُ زَرْعًا فَيَأْكُلُ مِنْهُ طَيْرٌ أَوْ إِنْسَانٌ أَوْ بَهِيمَةٌ إِلَّا كَانَ لَهُ بِهِ صَدَقَةٌ)
3.3.7. Menjelaskan kandungan ayat tentang kelestarian lingkungan hidup pada Surat  ar-Ruum: 41-42, 
3.3.8. Menjelaskan kandungan ayat tentang kelestarian lingkungan hidup pada Surat  al-A’raaf: 56-58, 
3.3.9. Menjelaskan kandungan ayat tentang kelestarian lingkungan hidup pada Shad: 27, 
3.3.10. Menjelaskan kandungan ayat tentang kelestarian lingkungan hidup pada al-Furqaan: 45-50, 
3.3.11. Menjelaskan kandungan ayat tentang kelestarian lingkungan hidup pada al-Baqarah: 204-206, 
3.3.12. Menjelaskan kandungan ayat tentang kelestarian lingkungan hidup pada hadis tentang kelestarian alam yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik  (مَا مِنْ مُسْلِمٍ يَغْرِسُ غَرْسًا أَوْ يَزْرَعُ زَرْعًا فَيَأْكُلُ مِنْهُ طَيْرٌ أَوْ إِنْسَانٌ أَوْ بَهِيمَةٌ إِلَّا كَانَ لَهُ بِهِ صَدَقَةٌ  


	4.3. Menghafal dan mengartikan per kata ayat-ayat al-Qur'an dan hadis tentang kelestarian lingkungan hidup pada Surat  ar-Ruum: 41-42, Surat  al-A’raaf: 56-58, Shad: 27,  al-Furqaan: 45-50, al-Baqarah: 204-206, hadis tentang kelestarian alam yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik  (مَا مِنْ مُسْلِمٍ يَغْرِسُ غَرْسًا أَوْ يَزْرَعُ زَرْعًا فَيَأْكُلُ مِنْهُ طَيْرٌ أَوْ إِنْسَانٌ أَوْ بَهِيمَةٌ إِلَّا كَانَ لَهُ بِهِ صَدَقَةٌ).


	4.3.1. Mendemonstrasikan hafalan arti per kata ayat-ayat al-Qur'an dan hadis tentang kelestarian lingkungan hidup pada Surat  ar-Ruum: 41-42, 
4.3.2. Mendemonstrasikan hafalan arti per kata ayat-ayat al-Qur'an dan hadis tentang kelestarian lingkungan hidup pada Surat  al-A’raaf: 56-58,

4.3.3. Mendemonstrasikan hafalan arti per kata ayat-ayat al-Qur'an dan hadis tentang kelestarian lingkungan hidup pada Surat Shad: 27,
4.3.4. Mendemonstrasikan hafalan arti per kata ayat-ayat al-Qur'an dan hadis tentang kelestarian lingkungan hidup pada Surat al-Furqaan: 45-50, 
4.3.5. Mendemonstrasikan hafalan arti per kata ayat-ayat al-Qur'an dan hadis tentang kelestarian lingkungan hidup pada Surat  al-Baqarah: 204-206,
4.3.6. Mendemonstrasikan hafalan arti per kata ayat-ayat al-Qur'an dan hadis tentang kelestarian lingkungan hidup pada  hadis tentang kelestarian alam yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik  (مَا مِنْ مُسْلِمٍ يَغْرِسُ غَرْسًا أَوْ يَزْرَعُ زَرْعًا فَيَأْكُلُ مِنْهُ طَيْرٌ أَوْ إِنْسَانٌ أَوْ بَهِيمَةٌ إِلَّا كَانَ لَهُ بِهِ صَدَقَةٌ).



K. TujuanPembelajaran

1. Setelah melakukan refleksi dan pengamatan terhadap kerusakan alam yang ada, siswa mulai membiasakan diri berperilaku menjaga kelestarian alam

2. Setelah memahami kandungan ayat-ayat al-Qur'an dan hadis tentang kelestarian lingkungan hidup siswa mampu menunjukkan perilaku mensyukuri ciptaan Allah dengan cara menjaga kelestarian lingkungan hidup dalam kehidupan sehari-hari
3. Melalui penugasan dan inkuiri siswa dapat mengartikan perkata ayat-ayat al-Qur'an dan hadis tentang kelestarian lingkungan hidup pada Surat  ar-Ruum: 41-42, Surat  al-A’raaf: 56-58, Shad: 27,  al-Furqaan: 45-50, al-Baqarah: 204-206, hadis tentang kelestarian alam yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik  (مَا مِنْ مُسْلِمٍ يَغْرِسُ غَرْسًا أَوْ يَزْرَعُ زَرْعًا فَيَأْكُلُ مِنْهُ طَيْرٌ أَوْ إِنْسَانٌ أَوْ بَهِيمَةٌ إِلَّا كَانَ لَهُ بِهِ صَدَقَةٌ).
4. Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur'an dan hadis tentang kelestarian lingkungan hidup pada Surat  ar-Ruum: 41-42, Surat  al-A’raaf: 56-58, Shad: 27,  al-Furqaan: 45-50, al-Baqarah: 204-206, hadis tentang kelestarian alam yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik  (مَا مِنْ مُسْلِمٍ يَغْرِسُ غَرْسًا أَوْ يَزْرَعُ زَرْعًا فَيَأْكُلُ مِنْهُ طَيْرٌ أَوْ إِنْسَانٌ أَوْ بَهِيمَةٌ إِلَّا كَانَ لَهُ بِهِ صَدَقَةٌ).
5. Melalui penugasan siswa dapat mendemonstrasikan hafalan arti per kata ayat-ayat al-Qur'an dan hadis tentang kelestarian lingkungan hidup pada Surat  ar-Ruum: 41-42, Surat  al-A’raaf: 56-58, Shad: 27,  al-Furqaan: 45-50, al-Baqarah: 204-206, hadis tentang kelestarian alam yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik  (مَا مِنْ مُسْلِمٍ يَغْرِسُ غَرْسًا أَوْ يَزْرَعُ زَرْعًا فَيَأْكُلُ مِنْهُ طَيْرٌ أَوْ إِنْسَانٌ أَوْ بَهِيمَةٌ إِلَّا كَانَ لَهُ بِهِ صَدَقَةٌ).
L. MateriPembelajaran
(memuatFakta, Konsep, Prinsip, Prosedur, sehinggatidakcukuphanyagarisbesarsaja yang ditulis)

A. MATERI FAKTA 
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B. MATERI KONSEP

1. Penjelasan QS. Ar-Ruum: 41-42

ظَهَرَ الْفَسَادُ فِي الْبَرِّ وَالْبَحْرِ بِمَا كَسَبَتْ أَيْدِي النَّاسِ لِيُذِيقَهُم بَعْضَ الَّذِي عَمِلُوا لَعَلَّهُمْ يَرْجِعُونَ ﴿٤١﴾ قُلْ سِيرُوا فِي الْأَرْضِ فَانظُرُوا كَيْفَ كَانَ عَاقِبَةُ الَّذِينَ مِن قَبْلُ كَانَ أَكْثَرُهُم مُّشْرِكِينَ ﴿٤٢﴾
041. Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).042. Katakanlah: "Adakan perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang dahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah)".

Bahwa semua kerusakan yang ada di bumi ini disebabkan oleh ulah manusia, padahal tujuan diciptakannya manusia adalah sebagai kholifah di muka bumi

Kita diperintahkan mengambil i’tibar dari semua peristiwa kerusakan yang telah terjadi kepada para pendahulu kita

2. Penjelasan QS.  al-A’raaf: 56-58, 
وَلاَ تُفْسِدُواْ فِي الأَرْضِ بَعْدَ إِصْلاَحِهَا وَادْعُوهُ خَوْفاً وَطَمَعاً إِنَّ رَحْمَتَ اللّهِ قَرِيبٌ مِّنَ الْمُحْسِنِينَ ﴿٥٦﴾ وَهُوَ الَّذِي يُرْسِلُ الرِّيَاحَ بُشْراً بَيْنَ يَدَيْ رَحْمَتِهِ حَتَّى إِذَا أَقَلَّتْ سَحَاباً ثِقَالاً سُقْنَاهُ لِبَلَدٍ مَّيِّتٍ فَأَنزَلْنَا بِهِ الْمَاء فَأَخْرَجْنَا بِهِ مِن كُلِّ الثَّمَرَاتِ كَذَلِكَ نُخْرِجُ الْموْتَى لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ ﴿٥٧﴾ وَالْبَلَدُ الطَّيِّبُ يَخْرُجُ نَبَاتُهُ بِإِذْنِ رَبِّهِ وَالَّذِي خَبُثَ لاَ يَخْرُجُ إِلاَّ نَكِداً كَذَلِكَ نُصَرِّفُ الآيَاتِ لِقَوْمٍ يَشْكُرُونَ ﴿٥٨﴾
Dalam ayat ini Allah swt. melarang jangan membuat kerusakan di permukaan bumi. Larangan membuat kerusakan ini mencakup semua bidang, merusak pergaulan, merusak jasmani dan rohani orang lain, merusak penghidupan dan sumber-sumber penghidupan, (seperti bertani, berdagang, membuka perusahaan dan lain-lainnya). Padahal bumi tempat hidup ini sudah dijadikan Allah cukup baik. Mempunyai gunung-gunung, lembah-lembah, sungai-sungai, lautan, daratan dan lain-lain yang semuanya itu dijadikan Allah untuk manusia agar dapat diolah dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, jangan sampai dirusak dan dibinasakan. Selain dari itu untuk manusia-manusia yang mendiami bumi Allah ini, sengaja Allah menurunkan agama dan diutusnya para nabi dan rasul-rasul supaya mereka mendapat petunjuk dan pedoman dalam hidupnya, agar tercipta hidup yang aman dan damai. Dan terakhir diutus-Nya Nabi Muhammad saw. sebagai rasul yang membawa ajaran Islam yang menjadi rahmat bagi semesta alam. 
3. Penjelasan QS.  Shad: 27,  
وَمَا خَلَقْنَا السَّمَاء وَالْأَرْضَ وَمَا بَيْنَهُمَا بَاطِلاً ذَلِكَ ظَنُّ الَّذِينَ كَفَرُوا فَوَيْلٌ لِّلَّذِينَ كَفَرُوا مِنَ النَّارِ ﴿٢٧﴾
Allah SWT menjelaskan bahwa Dia menjadikan langit, bumi dan makhluk apa saja yang berada di antaranya, tidaklah sia-sia. Langit dengan segala bintang yang menghiasi, matahari yang memancarkan sinarnya di waktu siang, dan bulan yang menampakkan bentuknya berubah-rubah dari malam ke malam, sangat bermanfaat bagi manusia. Begitu juga bumi dengan segala isinya. baik yang tampak di permukaannya ataupun yang tersimpan dalam perutnya, sangat besar artinya bagi kehidupan manusia. Kesemuanya itu diciptakan Allah atas kekuasaan dan kehendak-Nya sebagai rahmat yang tak ternilai harganya. 
4. Penjelasan QS.  al-Furqaan: 45-50, 
Dalam lima ayat Al Furqon ini juga ditegaskan lagi tentang kekuasaan Allah dan sebagian penciptaannya yang merupakan sumber daya alam yang harus dipelihara dan dilestarikan, pendaya gunaannya seoptimal mungkin akan tetapi kebanyakan manusia itu tidak melaksanakan bahkan mengingkari nikmat dari rizki Allah itu.

Pada ayat 45, Allah Swt memerintahkan kepada Rasul-Nya supaya memperhatikan ciptaan-Nya bagaimana Dia memanjangkan dan memendekkan baying-bayang dari tiap-tiap benda yang kena sinar matahari mulai terbit sampai terbenamnya. Kalau Dia menghendaki niscaya Dia menjadikan baying-bayang itu tetap, tidakberpindah-pindah. Biasanya Allah membiarkan baying-bayang itu memanjang atau memendek untuk dipergunakan manusia mengukur waktu, seperti Mesir mempergunakan alat yang diberi nama “Misallat” untuk mengukur waktu pada siang hari dan menentukan musim-musim selama setahun, sedangkan bangsa Arab juga telah mempergunakan alat yang diber nama “Mazsawil” untuk menentukan waktu sembahyang dengan baying-bayang sehingga mereka dapat memastikan tibanya waktu dzuhur bila bayangan jarumnya sudah berpindah dari arah barat ke  timur dan tiba waktu asar bila bayangan setiap benda yang berdiri sudah menyamainya dan hal tersebut juga dapat kita temui dibeberapa masjid di Indonesia.

Dalam ayat 48 diterangkan bahwa Allah-lah yang meniupkan angin sebagai kabar gembira bagi manusia. Mengenai kegunaan air diterangkan dalam ayat 49. Ayat tersebut, menjelaskan bahwa dengan air hujan Allah menghidupkan sawah, ladang tanah, kebun yang mati, kering atau tandus menjadi subur dan banyak memberikan manfaat bagi manusia dengan menghasilkan berbagai macam tanaman, buah-buahan, sayur-sayuran, budidaya ikan dan keperluan manusia lainnya. Dalam kehidupan teknologi air juga sangat berguna bagi pembangkit tenaga listrik dan irigasi.

Kemudian dalam ayat 50, Allah menerangkan bahwa dengan kekuasaan-Nya pula Dia mempergilirkan  hujan itu diantara manusia sehingga menimbulkan musim. Musim di Indonesia tidak sama dengan musim Negara-negara lain seperti Eropa dan Jepang. Di Indonesia hanya mengenal dua musim, yaitu hujan dan kemarau, dinegara-negara lain ada musim gugur, semi dan salju.

5. Penjelasan QS.  al-Baqarah: 204-206, 
Ayat 204 ini diturunkan berkaitan dengan perbuatan yang dilakukan oleh seorang munafiq yang bernama Al Akhnas bin Syariq A Tsaqafi. Kalau bertemu dengan Nabi SAW ia selalu memuji dan menyanjung beliau, bahkan menunjukkan seakan-akan seperti orang mukmin. Kemunafikannya itu ia lakukan untuk mencapai maksud tertentu sesuai dengan kepentingannya. Dengan kata-kata yang manis dan menarik ia tidak segan-segan bersumpah dengan nama Allah guna meyakinkan orang bahwa apa yang dikatakannya adalah benar-benar merupakan isi hatinya, bukan dibuat-buat padahal ternyata ia adalah seorang munafiq, musuh dan penentang Nabi SAW dan Islam.

Kemudian dalam ayat 206 diterangkan pula sifat orang-orang munafik lainnya yaitu bahwa apabila mereka dikatakan  :”bertaqwalah kepada Allah”, maka segera bangkitlah kesombongan mereka, sehingga mereka tidak segan-segan berbuat dosa dan balasan amal perbuatan mereka berupa neraka jahanam, tempat tinggal yang paling buruk.

6. Penjelasan Hadis tentang kelestarian alam yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik  (مَا مِنْ مُسْلِمٍ يَغْرِسُ غَرْسًا أَوْ يَزْرَعُ زَرْعًا فَيَأْكُلُ مِنْهُ طَيْرٌ أَوْ إِنْسَانٌ أَوْ بَهِيمَةٌ إِلَّا كَانَ لَهُ بِهِ صَدَقَةٌ).
M. Metode Pembelajaran(untuk mendukung SAINTIFIK, disarankan menggunakan beberapa model lain)
· Metode: Ceramah, Tanya jawab, Penugasan; Kerja kelompok; Refleksi

· Model
: DBL, PBL

N. KegiatanPembelajaran

Pertemuan Pertama

	Kegiatan
	Deskrepsi
	Waktu

	Pendahuluan/Kegiatan Awal :
	10’


	
	1) Mengucap salam dan kontrol keadaan kelas dan menyiapkan siswa
	

	
	2) Mengajak berdoa bersama dipimpin oleh salah satu siswa
	

	
	3) Guru menyampaikan kriteria penilaian selama proses pembelajaran.
	

	
	4) Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan dicapai
	

	Kegiatan Inti :
	70’

	
	· Mengamati gambar atau diskripsi faktual berkaitan dengan implementasi Al- Qur`an dan hadis tentang  kelestarian lingkungan hidup pada QS Ar-Ruum: 41-42, QS Al A’raf: 56-58,  QS Shaad: 27, QS Al Furqan: 45-50, QS Al Baqarah 204-205, hadis tentang kelestarian alam yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik r.a.

· Mengamati bacaan guru tentang  kelestarian lingkungan hidup pada QS Ar-Ruum: 41-42, QS Al A’raf: 56-58,  QS Shaad: 27, QS Al Furqan: 45-50, QS Al Baqarah 204-205, hadis tentang kelestarian alam yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik r.a.

· Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk mencari mufrodat dan menghafalkannya

· Masing-masing siswa memikirkan jawaban dari kartu yang dipegang.

· Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya (soal/jawaban) dengan kerja keras

· Siswa yang sudah menemukan pasangannya dan cocok diminta membacakan di depan kelas dengan santun penuh tanggung jawab

· Setelah seluruh siswa menemukan pasangannya, siswa yang memegang kartu mufradat menggabungkan mufradat-mufradat tersebut menjadi satu ayat atau hadits yang sempurna 

· Siswa yang memegang kartu arti mufradat menggabungkan arti-arti mufradat tersebut menjadi satu terjemahan yang sempurna


	

	Kegiatan Menutup :
	10’

	
	1) Guru mengevaluasi proses belajar dan hasil belajar siswa
	

	
	2) Guru memberikan tugas untuk menghafal ayat yang lain dan Hadits yang terkat dengan kelestarian lingkungan
	

	
	3) Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup majlis
	


Pertemuan Kedua

	Kegiatan
	Deskrepsi
	Waktu

	Pendahuluan/Kegiatan Awal :
	10’



	
	1. Mengucap salam dan kontrol keadaan kelas dan menyiapkan siswa
	

	
	2. Mengajak berdoa bersama dipimpin oleh salah satu siswa
	

	
	3. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok dan membagi tugas masing masing kelompok
	

	
	4. Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan dicapai
	

	
	5. Guru menyampaikan kriteria penilaian selama proses pembelajaran.
	

	Kegiatan Inti :
	70’

	
	1). Mengamati

· Mengamati gambar bencana alam 


	

	
	2) Mengeksplorasi/mengumpulkan data/mengeksperimen

· Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok

· Setiap kelompok mendapatkan satu permasalahan faktual

· Siswa mencari informasi dari internet untuk menemukan solusi atas permasalahan yang ada


	

	
	3) Mengasosiasi

Setiap kelompok mendiskusikan hasil browsing/pencarian sesuai masalahnya
	

	
	4) Mengkomunikasikan

Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya
	

	Kegiatan Menutup :
	10’

	
	1) Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran
	

	
	2) Guru mengadakan refleksi dan umpan balik hasil pembelajaran
	

	
	3) Guru mengadakan tes hasil pembelajaran 
	

	
	4) Guru mengajak berdoa akhir majlis, dialnjutkan salam
	


O. Penilaian, pembelajaran remidi, dan pengayaan

1.      Teknik penilaian 
a. Sikap (spiritual dan sosial)
1). Observasi (jurnal)

2). Penilaian diri 

3). Penilaian antarteman 

b. Pengetahuan 
1). Tes tertulis 

2). Tes lisan

3). Penugasan

4). Portofolio

c. Keterampilan
1). Kinerja/unjuk kerja

2. 
Instrumen penilaian 
(sampel butir soal terlampir)

Lampiran 1 : Penilaian Sikap
LEMBAR KERJA (1)
PENYUSUNAN INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL

(LEMBAR OBSERVASI)

Petunjuk :

Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut.

skor 4, apabila siswa selalu melakukan perilaku yang dinyatakan

skor 3, apabila siswa sering melakukan perilaku yang dinyatakan

skor 2, apabila siswa kadang-kadang melakukan perilaku yang dinyatakan

skor 1, apabila siswa jarang melakukan perilaku yang dinyatakan.

Nama Peserta Didik

: …

Kelas/Semester

: ….
Hari/Tanggal Pengisian
: …
Tahun Pelajaran

: …

Butir Sikap


: Bersyukur

	No
	Pernyataan
	Skor

	
	
	4
	3
	2
	1

	1
	Mengucapkan al-hamdulillah ketika mendapatkan nikmat
	
	
	
	

	2
	Sujud syukur
	
	
	
	

	3
	Mengucapkan terimakasih
	
	
	
	

	4
	Bersedekah
	
	
	
	

	5
	Peningkatan ibadah
	
	
	
	

	Jumlah Skor
	                      


Lampiran 1 : Penilaian Keterampilan

RUBRIK PENILAIAN KETRAMPILAN (KI.4) 
MELALUI  KETERAMPILAN MENGHAFAL

	No.
	Nama Siswa
	Aspek Penilaian
	Rata-rata

	
	
	kelancaran
	fashohah
	tajwid
	

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	


Petunjuk Penilaian:

4 = Sangat baik

3 = baik

2 = kurang baik

1 = tidak baik 

Perhitungan penilaian akhir menggunakan rumus :

N= Skor Perolehan   x  4

      Skor Maksimal 

Lampiran 1 : Penilaian Sikap
1. PILIHLAH SATU JAWABAN YANG PALING BENAR!

1. Perhatikan ayat berikut!
ظَهَرَ الْفَسَادُ فِي الْبَرِّ وَالْبَحْرِ بِمَا كَسَبَتْ أَيْدِي النَّاسِ لِيُذِيقَهُم بَعْضَ الَّذِي عَمِلُوا لَعَلَّهُمْ يَرْجِعُونَ
Arti kata yang bergaris bawah di atas adalah...

A. Menimpakan kepada mereka

B. Menjatuhkan kepada mereka

C. Membebankan kepada mereka

D. Menurunkan kepada mereka

E. Menempelkan kepada mereka

2. Perhatikan potongan ayat berikut!

وَهُوَ الَّذِي يُرْسِلُ الرِّيَاحَ بُشْراً بَيْنَ يَدَيْ رَحْمَتِهِ
Arti kata يُرْسِلُ الرِّيَاحَ  adalah....

A. Mengirimkan angin
B. Menghentikan angin
C. Mengubah mata angin
D. Meniupkan angin
E. Memindah angina
3. Perhatikan ayat berikut!

ثُمَّ قَبَضْنَاهُ إِلَيْنَا قَبْضاً يَسِيراً
Arti kata قَبْضاً يَسِيرا adalah....

A. Tarikan yang kuat

B. Tarikan yang perlahan

C. Tarikan yang cepat

D. Tarikan yang sedang

E. Saling tarik menarik

2. JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI!

1. Para mufassir berbeda pendapat di dalam menafsirkan kata   ٱلۡفَسَادُ   yang terdapat pada Surat  ar-Ruum: 41-42. Jelaskan penafsiran     ٱلۡفَسَادُ    menurut Wahbah Zuhaili!
2. Bagaimana pendapat anda tentang maraknya korupsi yang ada di negara kita?  Apakah termasuk dari rusaknya moral Manusia sebagaimana terdapat pada Surat  al-Baqarah: 204-206?

3. Dalam konteks kelestarian alam, bagaimana cara anda mensyukuri dan menjaga aneka macam keindahan alam?

4. Perhatikan Hadits dibawah ini!
مَا مِنْ مُسْلِمٍ يَغْرِسُ غَرْسًا أَوْ يَزْرَعُ زَرْعًا فَيَأْكُلُ مِنْهُ طَيْرٌ أَوْ إِنْسَانٌ أَوْ بَهِيمَةٌ إِلَّا كَانَ لَهُ بِهِ صَدَقَة
5. Jelaskan makna hadits diatas!
P. Media/Alat, Bahan, dan sumber Belajar
1. Media/            
      : Power poin, gambar, video

2. Alat/ Bahan     
      : Lap top, LCD, Layar

3. Sumber pembelajaran : Buku ajar Qurdis MA  kls XII

	Mengetahui

Kepala MAN
	
	Guru Mata Pelajaran

	
	
	

	Drs.AKHMAD NAJIKH, M.Ag
NIP,196111181999031001
	
	H.HUSAINI, S.Ag.M.A.
NIP,196902022005011001


Lampiran 1 : Penilaian Sikap
LEMBAR PENILAIAN DIRI  
SIKAP SPIRITUAL DAN SOSIAL 

Nama 


: …………………………………. 

Mata Pelajaran 

: ………………………………….

Kelas


: ………………………………… 

Semester

: ………………………………….  

Waktu penilaian
: ………………………………….

Berilah tanda V pada salah satu kotak sesuai  dengan kondisi Anda!

	No
	Pernyataan
	Tidak
	Kadang

Kadang
	Ya

	1
	Saya berdoa dengan sungguh-sungguh pada setiap memulai dan mengakhiri belajar
	
	
	

	2
	Saya mengikuti pembelajaran dengan penuh perhatian 
	
	
	

	3
	Saya menggunakan bahasa  yang sopan untuk berkomunikasi dengan guru dan teman
	
	
	

	4
	Saya mengerjakan tugas sesuai petunjuk guru
	
	
	

	5
	Memperhatikan teman yang sedang bertanya/ berpendapat/presentasi
	
	
	

	6
	Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru tepat waktu
	
	
	

	7
	Saya bertanya/berpendapat menggunakan bahasa yamg sopan dengan percaya diri 
	
	
	

	8
	Saya berperan aktif dalam mengerjakan tugas kelompok
	
	
	

	9
	Saya suka membantu teman dalam mengerjakan tugas kelompok
	
	
	

	10
	Saya menghargai pendapat teman yang berbeda
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Jumlah Nilai
	


Skoring :

Jawaban Tidak = 1      
Kadang-kadang = 2          Ya = 3

Nilai
=  Jumlah semua jawaban    x  100


    Nilai Maksimal (30) 

INSTRUMEN DAN RUBRIK PENILAIAN KETRAMPILAN (KI.4) 
MELALUI  KETERAMPILAN MENGHAFAL

Tanggal Penilaian

: ………......................................................................

Materi Pokok


: Kelestarian Lingkungan Alam

Indikator KD-KI-4

: 

4.1. Menghafalkan ayat-ayat al-Qur'an dan hadis tentang kelestarian lingkungan hidup pada Surat  ar-Ruum: 41-42, Surat  al-A’raaf: 56-58, Shad: 27,  al-Furqaan: 45-50, al-Baqarah: 204-206, hadis tentang kelestarian alam yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik 
مَامِنْمُسْلِمٍيَغْرِسُغَرْسًاأَوْيَزْرَعُزَرْعًافَيَأْكُلُمِنْهُطَيْرٌأَوْإِنْسَانٌأَوْبَهِيمَةٌإِلَّاكَانَلَهُبِهِصَدَقَةٌ
	No.
	Nama Siswa
	Aspek Penilaian
	Rata-rata

	
	
	kelancaran
	fashohah
	tajwid
	

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	


Petunjuk Penilaian:

4 = Sangat baik

3 = baik

2 = kurang baik

1 = tidak baik 

Perhitungan penilaian akhir menggunakan rumus :

N= Skor Perolehan   x  4

      Skor Maksimal 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 4
NamaSekolah/Madrasah
: Madrasah Aliyah

Mata Pelajaran/tema
: Qur’an Hadits

MateriPokok


: ayat-ayat dan hadits tentang ilmu pengetahuan dan 
  teknologi

Kelas/semester

: XII / semester I

Alokasi Waktu

: 4 x 45 menit (2 pertemuan)

A. Kompetensi Inti:

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2.  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif, sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang  kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta  dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
	KompetensiDasar


	Indikator



	1.4 Bertindak dan berpikir secara ilmiah dalam beragama
	1.4.1Menunjukkan perilaku kritis dalam memahami ilmu agama



	2.4 Menunjukkan perilaku dan cara berpikir ilmiah sebagai implementasi dari pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur`an tentang ilmu pengetahuan dan teknologi yang terdapat pada Surah al-‘Alaq: 1–5, Surah Yynus: 101; Surah al-Baqarah: 164, dan hadis riwayat Abu Dawud dari Abu Darda’ r.a.

مَنْ سَلَكَ طَرِيقًا يَطْلُبُ فِيهِ عِلْمًا سَلَكَ اللَّهُ بِهِ طَرِيقًامِنْ طُرُقِ الْجَنَّةِ وَإِنَّ الْمَلَائِكَةَ لَتَضَعُ أَجْنِحَتَهَا رِضًا لِطَالِبِ الْعِلْمِ وَإِنَّ الْعَالِمَ لَيَسْتَغْفِرُ لَهُ مَنْ فِي السَّمَوَاتِ وَمَنْ فِي الْأَرْضِ وَالْحِيتَانُ فِي جَوْفِ الْمَاءِ وَإِنَّ فَضْلَ الْعَالِمِ عَلَى الْعَابِدِ كَفَضْلِ الْقَمَر ِلَيْلَةَ الْبَدْرِ عَلَى سَائِر ِالْكَوَاكِبِ وَإِنَّ الْعُلَمَاءَ وَرَثَةُ الْأَنْبِيَاءِ وَإِنَّ الْأَنْبِيَاءَ لَمْ يُوَرِّثُوا دِينَارًا وَلَا دِرْهَمًا وَرَّثُوا الْعِلْمَ فَمَنْ أَخَذَهُ أَخَذَ بِحَظٍّ وَافِرٍ
	2.4.1. Menunjukkan perilaku dan cara berpikir ilmiah sebagai implementasi dari pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur`an tentang ilmu pengetahuan dan teknologi yang terdapat pada Surah al-‘Alaq: 1–5, Surah Yynus: 101 dan Surah al-Baqarah: 164

2.4.2 Menunjukkan perilaku dan cara berpikir ilmiah sebagai implementasi dari pemahaman terhadap hadis-hadis tentang ilmu pengetahuan dan teknologi yang terdapat padahadis riwayat Abu Dawud dari Abu Darda’ r.a.

مَنْ سَلَكَ طَرِيقًا يَطْلُبُ فِيهِ عِلْمًا سَلَكَ اللَّهُ بِهِ طَرِيقًامِنْ طُرُقِ الْجَنَّةِ وَإِنَّ الْمَلَائِكَةَ لَتَضَعُ أَجْنِحَتَهَا رِضًا لِطَالِبِ الْعِلْمِ وَإِنَّ الْعَالِمَ لَيَسْتَغْفِرُ لَهُ مَنْ فِي السَّمَوَاتِ وَمَنْ فِي الْأَرْضِ وَالْحِيتَانُ فِي جَوْفِ الْمَاءِ وَإِنَّ فَضْلَ الْعَالِمِ عَلَى الْعَابِدِ كَفَضْلِ الْقَمَر ِلَيْلَةَ الْبَدْرِ عَلَى سَائِر ِالْكَوَاكِبِ وَإِنَّ الْعُلَمَاءَ وَرَثَةُ الْأَنْبِيَاءِ وَإِنَّ الْأَنْبِيَاءَ لَمْ يُوَرِّثُوا دِينَارًا وَلَا دِرْهَمًا وَرَّثُوا الْعِلْمَ فَمَنْ أَخَذَهُ أَخَذَ بِحَظٍّ وَافِرٍ

	3.4 Menganalisis ayat-ayat Al-Qur`an tentang ilmu pengetahuan dan teknologi yang terdapat pada Surah al-‘Alaq: 1–5, Surah Yynus: 101; Surah al-Baqarah: 164, dan hadis riwayat Abu Dawud dari Abu Darda’ r.a. 

مَنْ سَلَكَ طَرِيقًا يَطْلُبُ فِيهِ عِلْمًا سَلَكَ اللَّهُ بِهِ طَرِيقًامِنْ طُرُقِ الْجَنَّةِ وَإِنَّ الْمَلَائِكَةَ لَتَضَعُ أَجْنِحَتَهَا رِضًا لِطَالِبِ الْعِلْمِ وَإِنَّ الْعَالِمَ لَيَسْتَغْفِرُ لَهُ مَنْ فِي السَّمَوَاتِ وَمَنْ فِي الْأَرْضِ وَالْحِيتَانُ فِي جَوْفِ الْمَاءِ وَإِنَّ فَضْلَ الْعَالِمِ عَلَى الْعَابِدِ كَفَضْلِ الْقَمَر ِلَيْلَةَ الْبَدْرِ عَلَى سَائِر ِالْكَوَاكِبِ وَإِنَّ الْعُلَمَاءَ وَرَثَةُ الْأَنْبِيَاءِ وَإِنَّ الْأَنْبِيَاءَ لَمْ يُوَرِّثُوا دِينَارًا وَلَا دِرْهَمًا وَرَّثُوا الْعِلْمَ فَمَنْ أَخَذَهُ أَخَذَ بِحَظٍّ وَافِرٍ
	3.4.1Menyebutkan arti perkata Q.S al-Alaq ayat 1-5

3.4.2Menyebutkan arti perkata Q.S Yunus ayat 101
3.4.3Menyebutkan arti perkata Q.S al-Baqarah 164
3.4.4Menyebutkan arti perkata hadits riwayat Abu Dawud dariAbu Darda.

مَنْ سَلَكَ طَرِيقًا يَطْلُبُ فِيهِ عِلْمًا سَلَكَ اللَّهُ بِهِ طَرِيقًامِنْ طُرُقِ الْجَنَّةِ وَإِنَّ الْمَلَائِكَةَ لَتَضَعُ أَجْنِحَتَهَا رِضًا لِطَالِبِ الْعِلْمِ وَإِنَّ الْعَالِمَ لَيَسْتَغْفِرُ لَهُ مَنْ فِي السَّمَوَاتِ وَمَنْ فِي الْأَرْضِ وَالْحِيتَانُ فِي جَوْفِ الْمَاءِ وَإِنَّ فَضْلَ الْعَالِمِ عَلَى الْعَابِدِ كَفَضْلِ الْقَمَر ِلَيْلَةَ الْبَدْرِ عَلَى سَائِر ِالْكَوَاكِبِ وَإِنَّ الْعُلَمَاءَ وَرَثَةُ الْأَنْبِيَاءِ وَإِنَّ الْأَنْبِيَاءَ لَمْ يُوَرِّثُوا دِينَارًا وَلَا دِرْهَمًا وَرَّثُوا الْعِلْمَ فَمَنْ أَخَذَهُ أَخَذَ بِحَظٍّ وَافِرٍ
3.4.5Menjelaskan kandungan ayat Q.S al-Alaq ayat 1-5

3.4.6Menjelaskan kandungan ayat Q.S Yunus ayat 101
3.4.7Menjelaskan kandungan ayat Q.S al-Baqarah 164
3.4.8Menjelaskan kandungan ayat hadits riwayat Abu   Dawud dariAbu Darda.

مَنْ سَلَكَ طَرِيقًا يَطْلُبُ فِيهِ عِلْمًا سَلَكَ اللَّهُ بِهِ طَرِيقًامِنْ طُرُقِ الْجَنَّةِ وَإِنَّ الْمَلَائِكَةَ لَتَضَعُ أَجْنِحَتَهَا رِضًا لِطَالِبِ الْعِلْمِ وَإِنَّ الْعَالِمَ لَيَسْتَغْفِرُ لَهُ مَنْ فِي السَّمَوَاتِ وَمَنْ فِي الْأَرْضِ وَالْحِيتَانُ فِي جَوْفِ الْمَاءِ وَإِنَّ فَضْلَ الْعَالِمِ عَلَى الْعَابِدِ كَفَضْلِ الْقَمَر ِلَيْلَةَ الْبَدْرِ عَلَى سَائِر ِالْكَوَاكِبِ وَإِنَّ الْعُلَمَاءَ وَرَثَةُ الْأَنْبِيَاءِ وَإِنَّ الْأَنْبِيَاءَ لَمْ يُوَرِّثُوا دِينَارًا وَلَا دِرْهَمًا وَرَّثُوا الْعِلْمَ فَمَنْ أَخَذَهُ أَخَذَ بِحَظٍّ وَافِرٍ
3.4.9Mengintegrasikan isi dan kandungan dari ayat-ayat Al-Qur`an tentang ilmu pengetahuan dan teknologi yang terdapat pada Surah al-‘Alaq: 1–5, Surah Yynus: 101; Surah al-Baqarah: 164, dan hadis riwayat Abu Dawud dari Abu Darda’ r.a. 
مَنْ سَلَكَ طَرِيقًا يَطْلُبُ فِيهِ عِلْمًا سَلَكَ اللَّهُ بِهِ طَرِيقًامِنْ طُرُقِ الْجَنَّةِ وَإِنَّ الْمَلَائِكَةَ لَتَضَعُ أَجْنِحَتَهَا رِضًا لِطَالِبِ الْعِلْمِ وَإِنَّ الْعَالِمَ لَيَسْتَغْفِرُ لَهُ مَنْ فِي السَّمَوَاتِ وَمَنْ فِي الْأَرْضِ وَالْحِيتَانُ فِي جَوْفِ الْمَاءِ وَإِنَّ فَضْلَ الْعَالِمِ عَلَى الْعَابِدِ كَفَضْلِ الْقَمَر ِلَيْلَةَ الْبَدْرِ عَلَى سَائِر ِالْكَوَاكِبِ وَإِنَّ الْعُلَمَاءَ وَرَثَةُ الْأَنْبِيَاءِ وَإِنَّ الْأَنْبِيَاءَ لَمْ يُوَرِّثُوا دِينَارًا وَلَا دِرْهَمًا وَرَّثُوا الْعِلْمَ فَمَنْ أَخَذَهُ أَخَذَ بِحَظٍّ وَافِرٍ


	4.4Mempresentasikan isi dan kandungan ayat-ayat al-Qur’an tentang ilmu pengetahuan dan teknologi yang terdapat pada surah al-Alaq 1-5, surah Yunus 101, al-Baqarah 164 dan hadits riwayat Abu Dawud dari Abu Darda

مَنْ سَلَكَ طَرِيقًا يَطْلُبُ فِيهِ عِلْمًا سَلَكَ اللَّهُ بِهِ طَرِيقًامِنْ طُرُقِ الْجَنَّةِ وَإِنَّ الْمَلَائِكَةَ لَتَضَعُ أَجْنِحَتَهَا رِضًا لِطَالِبِ الْعِلْمِ وَإِنَّ الْعَالِمَ لَيَسْتَغْفِرُ لَهُ مَنْ فِي السَّمَوَاتِ وَمَنْ فِي الْأَرْضِ وَالْحِيتَانُ فِي جَوْفِ الْمَاءِ وَإِنَّ فَضْلَ الْعَالِمِ عَلَى الْعَابِدِ كَفَضْلِ الْقَمَر ِلَيْلَةَ الْبَدْرِ عَلَى سَائِر ِالْكَوَاكِبِ وَإِنَّ الْعُلَمَاءَ وَرَثَةُ الْأَنْبِيَاءِ وَإِنَّ الْأَنْبِيَاءَ لَمْ يُوَرِّثُوا دِينَارًا وَلَا دِرْهَمًا وَرَّثُوا الْعِلْمَ فَمَنْ أَخَذَهُ أَخَذَ بِحَظٍّ وَافِرٍ

	4.4.1Mempresentasikan hasil diskusi kelompok dari isi dan kandungan ayat-ayat al-Qur’an tentang ilmu pengetahuan dan teknologi yang terdapat pada surah al-Alaq 1-5, surah Yunus 101, al-Baqarah 164 dan hadits riwayat Abu Dawud dari Abu Darda

مَنْ سَلَكَ طَرِيقًا يَطْلُبُ فِيهِ عِلْمًا سَلَكَ اللَّهُ بِهِ طَرِيقًامِنْ طُرُقِ الْجَنَّةِ وَإِنَّ الْمَلَائِكَةَ لَتَضَعُ أَجْنِحَتَهَا رِضًا لِطَالِبِ الْعِلْمِ وَإِنَّ الْعَالِمَ لَيَسْتَغْفِرُ لَهُ مَنْ فِي السَّمَوَاتِ وَمَنْ فِي الْأَرْضِ وَالْحِيتَانُ فِي جَوْفِ الْمَاءِ وَإِنَّ فَضْلَ الْعَالِمِ عَلَى الْعَابِدِ كَفَضْلِ الْقَمَر ِلَيْلَةَ الْبَدْرِ عَلَى سَائِر ِالْكَوَاكِبِ وَإِنَّ الْعُلَمَاءَ وَرَثَةُ الْأَنْبِيَاءِ وَإِنَّ الْأَنْبِيَاءَ لَمْ يُوَرِّثُوا دِينَارًا وَلَا دِرْهَمًا وَرَّثُوا الْعِلْمَ فَمَنْ أَخَذَهُ أَخَذَ بِحَظٍّ وَافِرٍ


C. TujuanPembelajaran

1. Siswa menunjukkan sikap kritis dalam beragama.

2. Siswa menunjukkan sikap mencintai ilmu pengetahuan

3. Siswa dapat menyebutkan arti perkata Q.S al-Alaq ayat 1-5, Yunus ayat 101, al-Baqarah 164 dan hadits riwayat Abu Dawud dari Abu Darda.

4. Siswa dapat menjelaskan isi kandungan dari Q.S al-Alaq ayat 1-5, Yunus ayat 101, al-Baqarah 164 dan hadits riwayat Abu Dawud dari Abu Darda.

5. Siswa dapat mengintegrasikan isi dan kandungan dari Surah al-‘Alaq: 1–5, Surah Yynus: 101; Surah al-Baqarah: 164, dan hadis riwayat Abu Dawud dari Abu Darda’ r.a dengan science.
D. Materi Pembelajaran

Surah al-‘Alaq: 1–5
(((((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((   (((((( (((((((((( (((( (((((( (((   (((((((( (((((((( (((((((((( (((   ((((((( (((((( (((((((((((( (((   (((((( (((((((((( ((( (((( (((((((( (((   
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Tafsiran ilmiah seputar lafadz “Al ‘Alaq

Pada penafsiran lama tentang lafadz “Al ‘Alaq” umumnya diartikan dengan segumpal darah. Sedangkan pada penefsiran modern “Al ‘Alaq” diartikan dengan “Zighat” yaitu hasil pertemuan ovum dengan sperma yang menempel atau menggantung di dinding rahim. ‘’Alaqa” memang berarti menggantung, Al ‘Alaq berarti sesuatu yang menggantung. Tafsiran modern ini lebih logis jika ditinjau dari ilmu biologi mutaakhir.

Surah Yunus ayat 101

(((( (((((((((( (((((( ((( ((((((((((((( (((((((((( ( ((((( ((((((( ((((((((( ((((((((((( ((( (((((( (( ((((((((((( (((((   
Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman".
Surah al-Baqarah ayat 164

(((( ((( (((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((((((((((( (((((((((((( ((((((( ((((((( ((( (((((((((( ((((( ((((((( (((((((( (((((( ((((((( (((( (((( ((((((((((( ((( (((((( ((((((((( (((( (((((((( (((((( ((((((((( (((((( (((((( ((( ((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((( (((((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((   
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.
Hadits Riwayat Abu Dawud

مَنْ سَلَكَ طَرِيقًا يَطْلُبُ فِيهِ عِلْمًا سَلَكَ اللَّهُ بِهِ طَرِيقًامِنْ طُرُقِ الْجَنَّةِ وَإِنَّ الْمَلَائِكَةَ لَتَضَعُ أَجْنِحَتَهَا رِضًا لِطَالِبِ الْعِلْمِ وَإِنَّ الْعَالِمَ لَيَسْتَغْفِرُ لَهُ مَنْ فِي السَّمَوَاتِ وَمَنْ فِي الْأَرْضِ وَالْحِيتَانُ فِي جَوْفِ الْمَاءِ وَإِنَّ فَضْلَ الْعَالِمِ عَلَى الْعَابِدِ كَفَضْلِ الْقَمَر ِلَيْلَةَ الْبَدْرِ عَلَى سَائِر ِالْكَوَاكِبِ وَإِنَّ الْعُلَمَاءَ وَرَثَةُ الْأَنْبِيَاءِ وَإِنَّ الْأَنْبِيَاءَ لَمْ يُوَرِّثُوا دِينَارًا وَلَا دِرْهَمًا وَرَّثُوا الْعِلْمَ فَمَنْ أَخَذَهُ أَخَذَ بِحَظٍّ وَافِر
Dari Daud bin Jamil dari Katsir bin Qais ia berkata, "Aku pernah duduk bersama Abu Ad Darda di masjid Damaskus, lalu datanglah seorang laki-laki kepadanya dan berkata, "Wahai Abu Ad Darda, sesungguhnya aku datang kepadamu dari kota Rasulullah SAW karena sebuah hadits yang sampai kepadaku bahwa engkau meriwayatannya dari Rasulullah SAW. Dan tidaklah aku datang kecuali untuk itu." Abu Ad Darda lalu berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: "Barangsiapa meniti jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan mempermudahnya jalan ke surga. Sungguh, para Malaikat merendahkan sayapnya sebagai keridlaan kepada penuntut ilmu. Orang yang berilmu akan dimintakan maaf oleh penduduk langit dan bumi hingga ikan yang ada di dasar laut. Kelebihan seorang alim dibanding ahli ibadah seperti keutamaan rembulan pada malam purnama atas seluruh bintang. Para ulama adalah pewaris para nabi, dan para nabi tidak mewariskan dinar dan dirham, mereka hanyalah mewariskan ilmu. Barangsiapa mengambilnya maka ia telah mengambil bagian yang banyak.

Integrasi ayat-ayat dan hadits tentang Ilmu Penetahuan dan Tehnologi.

Bahwa memang benar banyak ayat Al Qur’an maupun Hadits yang berisi konsep-konsep sain yang ditemukan justru baru belakangan ini. Dan ini menjadi salah satu aspek ke-mu’jizatan Al Qur,an dan Hadits.  Di antaranya dalam QS. Al ‘Alaq: 1-5, QS. Yunus: 101, QS. Al Baqarah:164, Hadits Abu Darda’ Riwayat  Abu Dawud. Tetapi makna terpenting dari relasi QUR’AN HADITS dan IPTEK justru pada dorongan-dorongan menguasai IPTEK dan tidak adanya upaya menghambat IPTEK dalam QUR’AN HADITS.

E. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran yang digunakan adalah 

1. Diskusi 

2. Inquiri

3. Ceramah

F. KegiatanPembelajaran

Pertemuan Pertama: (2x45 menit)

a. Pendahuluan ( 10 menit)

· Mengucapkan salam dilanjutkan dengan berdoa sebelum memulai aktifitas/pembelajaran

· Menanyakan kabar peserta didik, dialnjutkan mengabsensi/presensi

· Mengkondisikan suasana pembelajaran yang menyenangkan (Syi’iran).

· Mendiskusikan materi/kompetensi yang telah dipelajari sebelumnya, dengan mengkaitkan materi yang akan dipelajari.

· Menjelaskan kompetensi yang akan dicapai, serta tujuan dan manfaat dalam kehidupan sehari-hari

· Menjelaskan garis besar pembelajaran/cakupan materi serta langkah kegiatan yang akan dilaksanakan

· Menjelaskan lingkup dan tehnik penilaian yang akan digunakan.

b. Kegiatan Inti ( 75 menit)

· Stimulus, identifikasi masalah.
· Guru meminta peserta didik untuk mengamati video yang ditayangkan.

· Peserta didik melakukan tanyajawab seputar tayangan dan tema.

· Membaca bersama QS. Al Alaq, QS. Yunus: 101, QS. Al Baqarah:164  dan hadis riwayat Abu Dawud dari Abu Darda’r.a.
· Mengumpulkan data
· Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang tayangan video.

· Peserta didik menyimak penyampaian dari guru melalui bantuan gambar atau tayangan visual/film.

· Peserta didik mencari penjelasan ayat dan hadits dari beragam referensi.
· Mengolah data

Peserta  didik  dibagi  menjadi  beberapa  kelompok  dan  diberikan  tugas  untuk berdiskusi sesuai tema.
· Menguji hasil 
· Secara bergantian masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusi sedangkan kelompok lainnya memperhatikan/menyimak dan memberikan tanggapan.

· Menyimpulkan

· Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran.

c. Penutup ( 5 menit)
· Guru mengadakan refleksi dan umpan balik hasil pembelajaran.

· Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.

· Guru menjelaskan secara singkat kegiatan pada pertemuan berikutnya. (hafalan QS:Yunus: 101)

· Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan pentingnya  menguasai IPTEK.
· Guru mengajak berdoa akhir majlis, dilanjutkan salam. 

Pertemuan Kedua:

a. Pendahuluan (10 menit)

· Mengucapkan salam dilanjutkan dengan berdoa sebelum memulai aktifitas/pembelajaran

· Menanyakan kabar peserta didik, dilanjutkan mengabsensi/presensi

· Mengkondisikan suasana pembelajaran yang menyenangkan misalnya; senam ringan (brain game hand), bernyanyi (sesuai dengan materi), dsb

· Mendiskusikan materi/kompetensi yang telah dipelajari sebelumnya, dengan mengkaitkan materi yang akan dipelajari.

b. Hafalan (70 menit)
· Secara bergantian masing-masing siswa menyampaikan hasil menghafal QS:Yunus: 101.  sedangkan siswa lainnya memperhatikan/menyimak atau menyiapkan hafalan.

c. Penutup ( 10 menit)

· Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran.

· Guru mengadakan refleksi dan umpan balik hasil pembelajaran.

· Guru mengadakan tes hasil pembelajaran. 

· Guru mengadakan remidi bagi peserta didik yang belum tuntas, serta memberikan pengayaan bagi peserta didik yang tuntas lebih awal.

· Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.

Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan pentingnya  menguasai IPTEK.

· Guru mengajak berdoa akhir majlis, dilanjutkan salam. 
G. Penilaian, pembelajaran remidi, dan pengayaan

3. Tehnik Penilaian

c. Observasi

d. Tes tulis

e. Unjuk kerja 

4. Instrumen Penilaian

2) Tes tulis bentuk PG

1. Terjemahan yang tepat untuk kalimat (((((((((((( adalah….

a. bacalah dengan nama tuhanmu

b. yang memberi rahmat

c. yang telah menciptakan

d. yang telah menghidupkan

e. yang telah membentuk

2. Apa arti dari kalimat (((((((( 

a. dari tanah

b. dari air

c. dari segumpal darah

d. dari angin

e. dari api

3. Apa arti dari kalimat di bawah ini    (((((((((( ((((((((
a. Tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi peringatan

b. Tanda kekuasaan Tuhan dan Nabi-nabi pemberi hidayah

c. Tanda kekuasaan Allah dan para pengikutNya

d. Tanda kekuasaan Allah dan para malaikat 

e. Tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul utusanNya

4. Apa rti dari kalimat di bawah ini     ((((((((((((( ( ((((((((((((((((((((
a. pergantian siang dan malam

b. pergantian malam dan siang

c. pergantian sore ke malam

d. peralihan pagi dan malam

e. silih bergantinya malam dan siang 

5. Apa arti lafad hadis yang digarisbawahi ? وَالْحِيتَانُ فِي جَوْفِ الْمَاءِ
a. hingga ikan yang ada di dasar laut.

b. hingga burung yang ada di udara

c. hingga kuda yang ada di padang rumput

d. hingga ikan paus yang ada di laut

e. hingga burung yang ada di atas dahan

Kunci Jawaban :

1. c

2. c

3. a

4. e

5. a

2)Tes tulis bentuk uraian
1. Terjemahkan petikan hadis di bawah ini !

مَنْ سَلَكَ طَرِيقًا يَطْلُبُ فِيهِ عِلْمًا سَلَكَ اللَّهُ بِهِ طَرِيقًا مِنْ طُرُقِ الْجَنَّةِ ٍ
2. Jelaskan isi kandungan dari Q.S al-Alaq ayat 1-5!
3. Uraikan  isi kandungan Q.S Yunus ayat 101!
4. Deskripsikan kandungan dari Q.S al-Baqarah 164!

5. Jelaskan kandungan dari hadis riwayat Abu   Dawud dariAbu Darda

مَنْ سَلَكَ طَرِيقًا يَطْلُبُ فِيهِ عِلْمًا سَلَكَ اللَّهُ بِهِ طَرِيقًامِنْ طُرُقِ الْجَنَّةِ وَإِنَّ الْمَلَائِكَةَ لَتَضَعُ أَجْنِحَتَهَا رِضًا لِطَالِبِ الْعِلْمِ وَإِنَّ الْعَالِمَ لَيَسْتَغْفِرُ لَهُ مَنْ فِي السَّمَوَاتِ وَمَنْ فِي الْأَرْضِ وَالْحِيتَانُ فِي جَوْفِ الْمَاءِ وَإِنَّ فَضْلَ الْعَالِمِ عَلَى الْعَابِدِ كَفَضْلِ الْقَمَر ِلَيْلَةَ الْبَدْرِ عَلَى سَائِر ِالْكَوَاكِبِ وَإِنَّ الْعُلَمَاءَ وَرَثَةُ الْأَنْبِيَاءِ وَإِنَّ الْأَنْبِيَاءَ لَمْ يُوَرِّثُوا دِينَارًا وَلَا دِرْهَمًا وَرَّثُوا الْعِلْمَ فَمَنْ أَخَذَهُ أَخَذَ بِحَظٍّ وَافِرٍ
· Penilaian sesuai kebijakan guru

3) Instrumen Sikap

LEMBAR OBSERVASI

Nama Peserta Didik
: …

Kelas/Semester

: ….
Hari/Tanggal Pengisian
: …
Tahun Pelajaran

: …

Butir Sikap


: Bertindak dan berfikir ilmiah

	No
	Pernyataan
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Gemar membaca materi keislaman
	
	
	
	

	2
	Bersikap kritis 
	
	
	
	

	Jumlah Skor
	                      


Pedoman Penskoran:

· Selalu nilai 4

· Sering nilai 3

· Jarang nilai 2

· Tidak pernah nilai 1

Skor perolehan

Nilai=  ------------------------- x 100



Skor maksimal

3) Rubik Penilaian Unjuk Kerja 

Mempresentasikan ayat al-Quran dan Hadits tentang 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

Kelompok    :

Kelas             :

	NO
	MATERI
	ASPEK YANG DINILAI
	SKOR

	
	
	ISI KANDUNGAN
	PERFORMEN
	KREATIFITAS
	

	1
	QS. Al- Alaq : 1-5
	
	
	
	

	2
	QS. Yunus : 101
	
	
	
	

	3
	QS. AL- Baqarah : 164
	
	
	
	

	4
	Hadis Nabi riwayat Abu Daud dari Abu Darda’
	
	
	
	


Keterangan: 

Isi Kandungan :

Nilai 4 jika isi kandungan didukung dengan 4 referensi

Nilai 3 jika isi kandungan tepat didukung dengan 3 referensi

Nilai 2 jika isi kandungan tepat didukung dengan 2 referensi

Nilai 1 jika isi kandungan tepat didukung dengan 1 referensi

Performa :

Nilai 4 sangat menarik

Nilai 3 menarik

Nilai 2 kurang menarik

Nilai 1 tidak menarik

Kreatifitas :

Nilai 4 sangat menarik

Nilai 3 menarik

Nilai 2 kurang menarik

Nilai 1 tidak menarik

5. Remidial dan Pengayaan

c) Remidi;

Remididi berikan bagi peserta didik yang belum mencapai KKM, diberi pembelajaran ulang melalui metode yang berbeda yaitu tutor sebaya dan diakhiri dengan penyelsaian soal yang belum tuntas

d) Pengayaan;

Diberikan bagi peserta didik yang tuntas lebih awal, melalui pemberian tugas pengayaan terkait materi yang telah dipelajari.

· Menelaah artikel tentang kaitan teori relativitas khusus dengan pemindahan istana Bulqis dari Yaman ke Palestina.

H. Media/Alat, Bahan, dan sumber Belajar

· Media Pembelajaran; video, slide
· SumberBelajar; Buku Paket SKI kelas XII Kemenag RI, al-Qur’an terjemah perkata, kitab tafsir, internet

	Mengetahui

Kepala MAN
	
	Guru Mata Pelajaran

	
	
	

	Drs.AKHMAD NAJIKH, M.Ag
NIP,196111181999031001
	
	H.HUSAINI, S.Ag.M.A.
NIP,196902022005011001


RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 5
Nama Sekolah/Madrasah
: Madrasah Aliyah
Mata Pelajaran
: Al-Qur'an Hadis
Kelas/SMT
: XII / Genap

Materi Pokok                 
: KEWAJIBAN BERDAKWAH 

Alokasi Waktu
: 4x45 Menit 

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1 :  menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI-2: mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotongroyong , kerjasama, cinta damai. Responsip dan pro aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

KI-3:  memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konsepteptual, procedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait fenomena   kejadian memecahan serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI-4:  mengolah , menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
	No.
	Kompetensi Dasar
	Indikator

	1. 
	1.1 Melakukan dakwah dengan hikmah, mau’idhah hasanah dan perdebatan yang baik 
	1.1.1 Mengamalkan  QS. An nahl ayat 125

1.1.2 Mengamalkan dakwah sebagai implementasi pada QS.an nahl 125

	2.
	2.1 Menunjukkan perilaku dalam dakwah yang baik sebagai implementasi dari Surat  an-Nahl (16): 125, Surat  asy-Syu’araa (26): 214-216, surah al-Hijr (15): 94-96, dan Hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah (مَنْ دَعَا إِلَى هُدًى كَانَ لَهُ مِنْ الْأَجْرِ مِثْلُ أُجُورِ مَنْ تَبِعَهُ لَا يَنْقُصُ ذَلِكَ مِنْ أُجُورِهِمْ شَيْئًا وَمَنْ دَعَا إِلَى ضَلَالَةٍ كَانَ عَلَيْهِ مِنْ الْإِثْمِ مِثْلُ آثَامِ مَنْ تَبِعَهُ لَا يَنْقُصُ ذَلِكَ مِنْ آثَامِهِمْ شَيْئًا) 
	2.1.1   Menunjukkan prilaku dakwah pada QS. An Nahl 125 dalam kehidupan sehari – hari

2.1.2  Membiasakan prilaku dakwah pada QS. An Nahl 125 dalam kehidupan sehari – hari



	3
	3.1Memahami ayat-ayat al-Qur'an tentang kewajiban berdakwah yang terdapat pada Surat  an-Nahl (16): 125, Surat  asy-Syu’araa (26): 214-216, surah al-Hijr (15): 94-96, dan Hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah (مَنْ دَعَا إِلَى هُدًى كَانَ لَهُ مِنْ الْأَجْرِ مِثْلُ أُجُورِ مَنْ تَبِعَهُ لَا يَنْقُصُ ذَلِكَ مِنْ أُجُورِهِمْ شَيْئًا وَمَنْ دَعَا إِلَى ضَلَالَةٍ كَانَ عَلَيْهِ مِنْ الْإِثْمِ مِثْلُ آثَامِ مَنْ تَبِعَهُ لَا يَنْقُصُ ذَلِكَ مِنْ آثَامِهِمْ شَيْئًا).
	3.1.1 Mengidentifikasi ayat-ayat al-Qur'an tentang kewajiban berdakwah yang terdapat pada Surat  an-Nahl (16): 125, Surat  asy-Syu’araa (26): 214-216, surah al-Hijr (15): 94-96, dan Hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah (مَنْ دَعَا إِلَى هُدًى كَانَ لَهُ مِنْ الْأَجْرِ مِثْلُ أُجُورِ مَنْ تَبِعَهُ لَا يَنْقُصُ ذَلِكَ مِنْ أُجُورِهِمْ شَيْئًا وَمَنْ دَعَا إِلَى ضَلَالَةٍ كَانَ عَلَيْهِ مِنْ الْإِثْمِ مِثْلُ آثَامِ مَنْ تَبِعَهُ لَا يَنْقُصُ ذَلِكَ مِنْ آثَامِهِمْ شَيْئًا).

3.1.1 Menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an tentang kewajiban berdakwah yang terdapat pada Surat  an-Nahl (16): 125, Surat  asy-Syu’araa (26): 214-216, surah al-Hijr (15): 94-96, dan Hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah

	4
	4.1 Mendemonstrasikan hafalan arti per kata ayat-ayat al-Qur'an tentang kewajiban berdakwah yang terdapat pada Surat  an-Nahl (16): 125, Surat  asy-Syu’araa (26): 214-216, surah al-Hijr (15): 94-96, dan Hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah (مَنْ دَعَا إِلَى هُدًى كَانَ لَهُ مِنْ الْأَجْرِ مِثْلُ أُجُورِ مَنْ تَبِعَهُ لَا يَنْقُصُ ذَلِكَ مِنْ أُجُورِهِمْ شَيْئًا وَمَنْ دَعَا إِلَى ضَلَالَةٍ كَانَ عَلَيْهِ مِنْ الْإِثْمِ مِثْلُ آثَامِ مَنْ تَبِعَهُ لَا يَنْقُصُ ذَلِكَ مِنْ آثَامِهِمْ شَيْئًا
	Mempraktikkan hafalan arti per kata ayat-ayat al-Qur'an tentang kewajiban berdakwah yang terdapat pada Surat  an-Nahl (16): 125, Surat  asy-Syu’araa (26): 214-216, surah al-Hijr (15): 94-96, dan Hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah (مَنْ دَعَا إِلَى هُدًى كَانَ لَهُ مِنْ الْأَجْرِ مِثْلُ أُجُورِ مَنْ تَبِعَهُ لَا يَنْقُصُ ذَلِكَ مِنْ أُجُورِهِمْ شَيْئًا وَمَنْ دَعَا إِلَى ضَلَالَةٍ كَانَ عَلَيْهِ مِنْ الْإِثْمِ مِثْلُ آثَامِ مَنْ تَبِعَهُ لَا يَنْقُصُ ذَلِكَ مِنْ آثَامِهِمْ شَيْئًا


C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan peserta didik mampu :

1. Melakukan dakwah dengan hikmah, mau’idhah hasanah dan perdebatan yang baik
2. Menunjukkan perilaku dalam dakwah yang baik sebagai implementasi dari Surat  an-Nahl (16): 125, Surat  asy-Syu’araa (26): 214-216, surah al-Hijr (15): 94-96, dan Hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah (مَنْ دَعَا إِلَى هُدًى كَانَ لَهُ مِنْ الْأَجْرِ مِثْلُ أُجُورِ مَنْ تَبِعَهُ لَا يَنْقُصُ ذَلِكَ مِنْ أُجُورِهِمْ شَيْئًا وَمَنْ دَعَا إِلَى ضَلَالَةٍ كَانَ عَلَيْهِ مِنْ الْإِثْمِ مِثْلُ آثَامِ مَنْ تَبِعَهُ لَا يَنْقُصُ ذَلِكَ مِنْ آثَامِهِمْ شَيْئًا)
3. Memahami ayat-ayat al-Qur'an tentang kewajiban berdakwah yang terdapat pada Surat  an-Nahl (16): 125, Surat  asy-Syu’araa (26): 214-216, surah al-Hijr (15): 94-96, dan Hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah (مَنْ دَعَا إِلَى هُدًى كَانَ لَهُ مِنْ الْأَجْرِ مِثْلُ أُجُورِ مَنْ تَبِعَهُ لَا يَنْقُصُ ذَلِكَ مِنْ أُجُورِهِمْ شَيْئًا وَمَنْ دَعَا إِلَى ضَلَالَةٍ كَانَ عَلَيْهِ مِنْ الْإِثْمِ مِثْلُ آثَامِ مَنْ تَبِعَهُ لَا يَنْقُصُ ذَلِكَ مِنْ آثَامِهِمْ شَيْئًا).
4. Mendemonstrasikan hafalan arti per kata ayat-ayat al-Qur'an tentang kewajiban berdakwah yang terdapat pada Surat  an-Nahl (16): 125, Surat  asy-Syu’araa (26): 214-216, surah al-Hijr (15): 94-96, dan Hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah (مَنْ دَعَا إِلَى هُدًى كَانَ لَهُ مِنْ الْأَجْرِ مِثْلُ أُجُورِ مَنْ تَبِعَهُ لَا يَنْقُصُ ذَلِكَ مِنْ أُجُورِهِمْ شَيْئًا وَمَنْ دَعَا إِلَى ضَلَالَةٍ كَانَ عَلَيْهِ مِنْ الْإِثْمِ مِثْلُ آثَامِ مَنْ تَبِعَهُ لَا يَنْقُصُ ذَلِكَ مِنْ آثَامِهِمْ شَيْئًا
D. Materi Pembelajaran (rincian dari Materi Pokok) 
1. Dakwah adalah kewajiban setiap muslim, dilakukan dengan tiga metode, yaitu dengan hikmah (mengambil pelajaran dari kejadian yang ada), menggunakan ungkapan yang dapat menyentuh rasa dan perasaan sehingga dapat diterima oleh kebanyakan masyarakat dan mengadakan perdebatan menyangkut permasalahan dengan penuh antusias, sopan dan rasional dengan mengedepankan prinsip kebaikan, fungsional dan kemaslahatan.

2. Terhadap mereka yang menghalangi atau bahkan mengolok-olok dan melecehkan ajaran Ilahi, hendak dilakukan dengan sabar dan bersinambung serta memperlakukan yang telah mengolok-olok itu dengan penuh kesopanan dan dibalas dengan yang lebih baik.

3. Kewajiban dakwah pada keluarga terdekat harus dilakukan dengan sebijaksana mungkin, tanpa harus dipaksa dan diintimidasi, karena hidayah iman adalah milik Allah SWT.

4. Dakwah harus mempertimbangkan kondisi sosial, budaya dan lingkungan di mana dakwah dilaksanakan

5. Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad  agar menyampaikan ajaran Allah secara terang-terangan kepada kaum musyrikin Makkah

6. Allah memerintahkan agar Nabi dan pengikutnya tidak gentar dan takut terhadap sikap dan tingkah laku orang-orang musyrikin Makkah yang selalu memusuhi dan menghina Nabi dan ajaran yang didakwahkannya sebab Allah menjamin akan memelihara dan menjaga Nabi dan pengikutnya dari malapetaka yang menimpa mereka

7. Allah juga memberikan penjelasan kepada Nabi bahwa pada akhirnya nanti orang-orang musyrik Makkah akan mengetahui akibat-akibat yang akan ditimpakan kepada mereka

Orang-orang yang unggul dan berkualitas akan menjadi pemenang

E.  Pendekatan dan Metode Pembelajaran (Rincian dari Kegiatan Pembelajaran) 


Pendekatan yang digunakan : Saintific 
1.  metode diskusi dalam bentuk the educational-diagnosis meeting. Artinya, peserta didik berbincang mengenai pelajaran di kelas    dengan  maksud saling mengoreksi pemahaman mereka atas pelajaran/materi yang diterimanya agar masing-masing memperoleh pemahaman yang benar yang dikolaborasi dengan metode demontrasi.
2.  Tanya jawab, guru membagikan beberapa pertanyaan terkait dengan materi ajar, setiap bangku diberikan tiga pertanyaaan untuk dijawab bersama teman sebangku, bagi mereka yang sudah selesai diberikan kesempatan untuk menyampaikan jawabanya didepan kelas.

3.  Resitasi: guru memberikan tugas mandiri kepada seluruh siswa untuk mengakses internet dirumah, mencari bahan bacaan tentang tujuan dan fungsi al-Qur’an diturunkan, kemudian mesume dan memberikan komentar seperlunya.

 F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

    1.  Media 

Gambar tentang perbuatan  baik 

2.  Alat/Bahan

- Laptop, LCD Proyektor, Slide

    3.  Sumber Belajar 

-  Buku Ajar siswa al-Quran Hadis Kelas XII

-  Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahannya
-  Hamka, Tafsir al-Azhar, Jakarta, Pustaka Panjimas

-  Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah.

-  Modul Hadis

G.   Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

	Kegiatan
	Deskrepsi
	Waktu

	Pendahuluan/Kegiatan Awal
	10’

	
	5) Mengajak semua siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh salah satu siswa
	

	
	6) Menyapa kondisi kelas dan mengkomunikasikan tentang kehadiran siswa serta kebersihan kelas 
	

	
	7) Guru mengajak siswa tadarrus bersama surat-surat pendek atau ayat-ayat pilihan
	

	
	8) Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan dipelajari
	

	
	9) Guru mengajak siswa untuk menentukan metode dan kontrak belajar
	

	Kegiatan Inti
	65’

	
	1). Mengamati 

* Guru membagi kelas menjadi tiga kelompok dan membagi tiga topik yang berbeda

* Guru mempersilahkan siswa untuk membaca dan mengamati materi sesuai dengan tema yang ditentukan dengan tujuan masing-masing kelompok dapat memerankan topik 
	

	
	5) Menanya

Pada saat berdiskusi mengalami masalah, maka siswa disilahkan bertanya pada teman lain atau bertanya secara langsung pada guru. 
	

	
	6) Mengeksplorasi/mengumpulkan data/mengeksperimen

· Masing-masing kelompok mendiskusikan bagaimana cara memerankan topik mulai membagi karakter dan bagaimana cara mengekspresikan topik dalam peran
	

	
	7) Mengasosiasi

Setiap siswa diminta untuk mengkaitkan materi yang didiskusikan dengan kehidupan sehari-hari
	

	
	8) Mengkomunikasikan 

Setiap kelompok mendemonstrasikan masing-masing peran di depan kelompok lain 
	

	Kegiatan Menutup 
	15’

	
	4) Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
	

	
	5) Guru memberikan penguatan materi ajar
	

	
	6) Guru memberikan tugas untuk mencari bahan bacaan sesuai materi ajar “tujuan dan fungsi al-Qur’an”
	

	
	7) Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup majlis
	


H.  Penilaian, pembelajaran remidi, dan pengayaan

6. Tehnik Penilaian

f. Testulis

g. Unjuk kerja/proyek/produk/portofolio

7. Instrumen Penilaian

4) Testulisbentukuraian/isiansingkat/PG

1. Arti yang tepat untuk kalimat  جدا لadalah …

a. Mauidzah 

b.  Nasihat 

c.  diskusi 

d. Paling utama

e. jalan

2. Kata yang berarti menampakkan atau terang-terangan adalah…

a. اتبا عك
b. فا صدع 
c. صدع
d. مشركين
e. شركه
3. QS surah apakah yang memberikan awal perintah da’wah pada Rasul

a. Al-Hijr  : 94-96

b. An-Nahl : 125

c. Al-Maidah : 125-130

d. As – Syuara’ 214-216

e. An-Nisa’ : 11-13

4. Diantata contoh da’wah bil-Hal adalah…

a. Perbuatan baik yang kemudian diikuti oleh yang lain

b. Shalat berjama’ah di Masjid

c. Puasa Romadhlan

d. Zakat mal

e. Dzikir

5. Dalam pengertian bahasa kata da’wah merupakan masdar dari kata kerja Da’a yad’u yang mengandung arti, kecuali…

a. Mendorong

b. Panggilan

c. Mengajak

d. Memohon 

e. Meminta 

Kunci jawaban:

1. c

2. b

3. d

4. a

5. c

Penskoran:

Skor 4jikajawabansesuaikuncijawaban

Skor 3 jika jawaban kurang sesuai dengan kunci jawaban

Skor 2jikajawabantidaksesuiakuncijawaban

Skor 1 jikatidakmenjawab



Skor perolehan

Nilai =  ------------------------- x 100



Skor maksimal

5) Instrumen unjuk kerja (menghafal per-kata QS. An Nahl 125)

	No
	Nama Siswa
	Aspek yang dinilai

	
	
	Kebenaran 
	Kelancaran

	1
	Andi 
	
	

	2
	Jamilah 
	
	

	3
	Sayyidah 
	
	

	dst
	
	
	


Penskoran:
· Skor 4 jika kebenaran dan kelancaran SANGAT BAIK (tidak ada yang kurang/benar semua)

· Skor 3 jika kebenaran dan kelancaran  BAIK (ada 1-3 yang kurang tepat)

· Skor 2 jika kebenaran dan kelancaran CUKUP (ada 4-5 yang kurang tepat)

· Skor 1 jika kebenaran dan kelancaran KURANG (ada 6 lebih yang kurang tepat)

Skorperolehan

Nilai=  ------------------------- x 100



Skormaksimal

8. Remidial dan Pengayaan
e) Remidi;

Remididiberikanbagipesertadidik yang belummencapai KKM, diberipembelajaranulangmelaluimetode yang berbedadandiakhiridenganpoenyelsaiansoal yang belumtuntas

f) Pengayaan;

Diberikanbagipesertadidik yang tuntaslebihawal, melaluipemberiantugaspengayaanterkaitmateri yang telahdipelajari.

I. Media/Alat, Bahan, dan sumber Belajar

· Media Pembelajaran; slide, gambar, kartusilsilah,
· SumberBelajar; BukuPaket SKI kelas …Kemenag RI

	Mengetahui

Kepala MAN
	
	Guru Mata Pelajaran

	
	
	

	Drs.AKHMAD NAJIKH, M.Ag
NIP,196111181999031001
	
	H.HUSAINI, S.Ag.M.A.
NIP,196902022005011001


PEDOMAN OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan 

       kadang-kadang tidak melakukan 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan 

       sering tidak melakukan 

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
Nama Peserta Didik
: …………………. 
Kelas 


: …………………. 
Tanggal Pengamatan
: ………………….. 
Materi Pokok

: …………………..
	No
	Aspek Pengamatan 
	

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu 
	
	
	
	

	2
	Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan 
	
	
	
	

	3
	Memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan pendapat/presentasi 
	
	
	
	

	4
	Mengungkapakan kekaguman secara lisan maupun tulisan terhadap Tuhan saat melihat kebesaran Tuhan 
	
	
	
	

	5
	Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan saat mempelajari ilmu pengetahuan
	
	
	
	

	Jumlah Skor
	
	
	
	


LEMBAR PENILAIAN DIRI
SIKAP JUJUR
Nama Peserta Didik
:
…………………. 
Kelas


:…………………. 
Materi Pokok

:…………………. 
Tanggal

:…………………. 
PETUNJUK 
· Bacalah pernyataan yang ada di dalam kolom dengan teliti 
· berilah tanda cek (√) sesuai dengan sesuai dengan kondisi dan keadaan  kalian sehari-hari 
	No 
	Pernyataan 
	TP 
	KD 
	SR 
	SL 

	1 
	Saya tidak menyontek pada saat mengerjakan ulangan 
	
	
	
	

	2 
	Saya menyalin karya orang lain dengan menyebutkan sumbernya pada saat mengerjakan tugas 
	
	
	
	

	3 
	Saya melaporkan kepada yang berwenang jika menemukan barang 
	
	
	
	

	4 
	Saya berani mengakui kesalahan yang saya dilakukan 
	
	
	
	

	5 
	Saya mengerjakan soal ujian tanpa melihat jawaban teman yang lain 
	
	
	
	


Keterangan : 
· SL = Selalu  , apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
· SR = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak melakukan 
· KD = Kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan  sering tidak melakukan 
· TP  = Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
Lembar Penilaian Antarpeserta didik
Sikap Disiplin
(PENILAIAN TEMAN SEJAWAT)
Petunjuk : 
Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap tanggung jawab yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan 

       kadang-kadang tidak melakukan 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan 

       sering tidak melakukan 

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
Nama Peserta Didik yang dinilai
: …………………. 
Kelas 




: …………………. 
Tanggal Pengamatan


: ………………….. 
Materi Pokok



: …………………..
	No
	Aspek Pengamatan 
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Masuk kelas tepat waktu
	
	
	
	

	2 
	Mengumpulkan tugas tepat waktu
	
	
	
	

	3 
	Memakai seragam sesuai tata tertib
	
	
	
	

	4 
	Mengerjakan tugas yang diberikan
	
	
	
	

	5 
	Tertib dalam mengikuti pembelajaran
	
	
	
	

	6
	Membawa buku teks sesuai mata pelajaran
	
	
	
	

	Jumlah Skor 
	
	
	
	


Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :
Contoh : 
Skor diperoleh 20, skor tertinggi 4 x 6 pernyataan = 24, maka skor akhir : 
14 

24

Peserta didik memperoleh nilai : 
Sangat Baik 
: apabila memperoleh skor  : 3.33  < skor < 4.00 
Baik

: apabila memperoleh skor  : 2.33  < skor < 3.33 
Cukup 

: apabila memperoleh skor  : 1.33  < skor < 2.33 
Kurang 
: apabila memperoleh skor :  skor < 1.33 
LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN
1. Terjemahkanlah QS. An_Nahl :125!

2. Terjemahkanlah QS. As-Syu’ara’:214-216 

3.  Terjemahkanlah QS.Al-Hijr: 94-96

4.  Terjemahkanlah Hadits tentang kewjiban berdakwah berikut ini :

(مَنْ دَعَا إِلَى هُدًى كَانَ لَهُ مِنْ الْأَجْرِ مِثْلُ أُجُورِ مَنْ تَبِعَهُ لَا يَنْقُصُ ذَلِكَ مِنْ أُجُورِهِمْ شَيْئًا وَمَنْ دَعَا إِلَى ضَلَالَةٍ كَانَ عَلَيْهِ مِنْ الْإِثْمِ مِثْلُ آثَامِ مَنْ تَبِعَهُ لَا يَنْقُصُ ذَلِكَ مِنْ آثَامِهِمْ شَيْئًا).
5.  Jelaskan metode berdakwah sesuai QS. An-Nahl:125

LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK (KETERAMPILAN)
Kelas: ............................

Nama: ............................

Topik: ..........................

	No
	Surat yang dihafalkan
	Aspek Penilaian/ Skor
	Catatan

	
	
	Kefasihan
	Kelancaran
	Tajwid
	
	

	1
	QS. An_Nahl :125
	
	
	
	
	

	2
	QS. As-Syu’ara’:214-216
	
	
	
	
	

	3
	QS.Al-Hijr: 94-96
	
	
	
	
	

	4
	Hadts tentang kewajiban berdakwah
	
	
	
	
	

	Jumlah Nilai
	
	
	
	
	


Pedoman penskoran :
· 5 = sangat baik 

· 4 = baik

· 3 = cukup

· 2 = kurang 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 6
NamaSekolah/Madrasah
: MAN LAMONGAN
Mata Pelajaran/tema
: AL QUR’AN HADITS/ AMAR MAKRUF NAHI 

  MUNGKAR

MateriPokok


: AMAR MAKRUF NAHI MUNGKAR

Kelas/semester

: XII/ GENAP
Alokasi Waktu

: 2 x 45 menit

I. Kompetensi Inti:

1.  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsive dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian yang tampak mata
4. Mencoba, mengolah, dan menyajikan, dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak   menulis,  membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di Madrasah   dan sumber lain yang dalam sudut pandang/teori)
J. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

	Kompetensi Dasar
	Indikator

	1.1. Menghayati nilai-nilai yang terkait dengan taat pada orang tua dan guru sebagaimana tuntunan Al-Qur`an dan hadis

	1.1.1. Melakukan amar makruf nahi munkar secara tepat dengan tangan, lisan dan hati seperti terkandung dalam QS. Ali Imran: 104.

	2.1. Menunjukkan perilaku yang mencerminkan kewajiban amar ma'ruf nahi munkar dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana sebagai implementasi dari pemahaman atas Surat  Ali Imraan: 104, hadis Ibnu Majah dari Qais bin Hazim (إن الناس إذا رأوا المنكر) dan hadis Muslim dari Abu Said (مَنْ رَأَى مِنْكُمْ مُنْكَرًا فَلْيُغَيِّرْهُ بِيَدِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِلِسَانِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِقَلْبِهِ وَذَلِكَ أَضْعَفُ الْإِيمَانِ)

	2.1.1.Menunjukkan perilaku orang melaksanakan amar makruf nahi munkar seperti terkandung dalam QS. Ali Imran: 104.

	3.1 Memahami ayat-ayat al-Qur'an dan hadis tentang amar ma'ruf nahi munkar Surat  Ali Imraan: 104, hadis Ibnu Majah dari Qais bin Hazim (إن الناس إذا رأوا المنكر) dan hadis Muslim dari Abu Said (مَنْ رَأَى مِنْكُمْ مُنْكَرًا فَلْيُغَيِّرْهُ بِيَدِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِلِسَانِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِقَلْبِهِ وَذَلِكَ أَضْعَفُ الْإِيمَانِ).

	3.1.1 Menunjukkan  ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis tentang amar ma‘ruf nahi munkarSurah qli ‘Imrwn: 104, hadis Ibnu Majah dari Qais bin Hazim dan hadis Muslim dari Abu Said
3.1.2 Menguraikan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis tentang amar ma‘ruf nahi munkarSurah qli ‘Imrwn: 104, hadis Ibnu Majah dari Qais bin Hazim

	4.1. Mendemonstrasikan hafalan arti per kata ayat-ayat al-Qur'an dan hadis tentang amar ma'ruf nahi munkar Surat  Ali Imraan: 104, hadis Ibnu Majah dari Qais bin Hazim (إن الناس إذا رأوا المنكر) dan hadis Muslim dari Abu Said (مَنْ رَأَى مِنْكُمْ مُنْكَرًا فَلْيُغَيِّرْهُ بِيَدِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِلِسَانِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِقَلْبِهِ وَذَلِكَ أَضْعَفُ الْإِيمَان

	4.1.1 Menghafalkan ayat dan isi kandungan ayat Al-Qur’an dan hadis tentang amar ma‘ruf nahi munkar Surah Ali ‘Imron: 104, hadis Ibnu Majah dari Qais bin Hazim


K. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui refleksi  ayat dan hadits tentang amar makruf nahi mungkar secara tepat,  siswa mampu memahami tentang amar makruf nahi mungkar dengan benar
2. Melalui pemahaman ayat dan hadits tentang amar makruf nahi mungkar, siswa mampu menjalankan amar makruf nahi mungkar di lingkungan sekitarnya
3. Melalui penugasan secara inkuiri tentang penemuan fenomena amar makruf nahi mungkar di masyarakat yang kemudian melalui diskusi, siswa mampu mengidentifikasi tentang amar makruf nahi mungkar dengan gejalanya.

4. Melalui presentasi, siswa mampu menyajikan prinsip-prinsip dasar amar makruf nahi mungkar dengan menyertakan dalil-dalil aqli dan naqlinya sebagai pesan moral di tengah masyarakat. 

L. Materi Pembelajaran
1. Diantara umat islam hendaknya ada orang yang bertugas melakukan dakwah dengan mengajak kepada kebajikan, menyeru yang ma’ruf dan mencegah yang ma’ruf dan mencegah munkar.

2. Kebajikan dengan yang ma’ruf pasti akan mendatangkan keberuntungan dan kabahagiaan baik bagi diri pelakunya maupun ma’ruf dan mencegah orang lain, baik didunia maupun diakhirat, sebaliknya kemungkaran dan kejahatan pasti akan mengakibatkan kerugian dan penyesalan  baik bagi dirinya sendiri maupun masyarakat lingkungannya, seperti penggunaan obat-obat terlarang.

3. Hukum melaksanakan dakwah bagi umat islam adalah fardhu kifayah artinya apabila sebagian diantara mereka ada yang bertuga melakukan dakwah maka berarti umat islam secara keseluruhan telah memenuhi perintah Allah dan mereka akan memperoleh keberuntungan. Apabila tidak ada yang melakukan dakwah maka dosalah semua umat islam.

4. Umat islam adalah sebaik-baik manusia selama mereka melaksanakan amar ma’ruf  nahi munkar dan tetap beriman kepada Allah SWT dan Rosulullah SAW.

5. Para ahli kitab (Yahudi dan Nasrani) itu dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu golongan yang beriman yang jumlahnya sedikit dan golongan yang tidak beriman dan tetap berada pada kefasikan . yang jumlahnya lebih banyak.

6. Semangat dan gerakan dakwah menyeru kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran harus selalu dilakukan  sesuai dengan kemampuan  dan kondisi masing-masing pribadi baik melalui kekuatan lisan maupun hati.

7. Mencegah kemungkaran hanya  dalam hati merupakan cermin keimanan seseorang.

8. Keberhasilan dakwah tergantung kepada daya dan usaha manusia sebagai pelaku amar ma’ruf nahi munkar.

M. MetodePembelajaran 

1. Ceramah , siswa diberikan batasan dan gambaran tentang fenomena amar makruf nahi mungkar sebagai modal utama dalam langkah pembelajaran berikutnya.
2. Diskusi,membagi siswa dalam beberapa kelompok, menunjuk salah seorang  siswa menjadi moderator, seorang menjadi notulis dan seorang menjadi juru bicara. Setelah diskusi masing-masing kelompok mempresentasikan kesimpulan didepan kelas.

3. Resitasi: guru memberikan tugas mandiri kepada seluruh siswa untuk menemukan tentang fenomena amar makruf nahi mungkar di tengah masyarakat secara langsung 

N. Kegiatan Pembelajaran

c. Pendahuluan (10 menit)

· Mengucapkan salam dilanjutkan dengan berdoa sebelum memulai aktifitas/pembelajaran

· Menanyakan kabar peserta didik, dialnjutkan mengabsensi/presensi

· Mengkondisikan suasana pembelajaran yang menyenangkan misalnya; senam ringan (brain game hand), bernyanyi (sesuai dengan materi), dsb

· Mendiskusikan materi/kompetensi yang telah dipelajari sebelumnya, dengan mengkaitkan materi yang akan dipelajari

· Menjelaskan kompetensi yang akan dicapai, serta tujuan dan manfaat dalam kehidupan sehari-hari

· Menjelaskan garis besar pembelajaran/cakupan materi serta langkah kegiatan yang akan dilaksanakan

· Menjelaskan lingkup dan tehnik penilaian yang akan digunakan  

d. Kegiatan Inti ( 65 menit)

1. Mengamati
· Guru menyampaikan prolog tentang amar makruf nahi mungkar dengan ceramah dan pencerahan masalah

· Guru memberikan stimulus berupa audio visual tentang fenomena amar makruf nahi mungkar dengan segala gejala sosialnya di masyarakat 
· Melalui sistim kelompok Guru mempersilahkan siswa untuk membaca dan mengamati stimulus materi yang disesuai dengan ceramah yang disampaikan guru 

2. Menanya 

Pada saat proses pengamatan, siswa menanyakan  tentang konsep dasar amar makruf nahi mungkar melalui dasar alquran dan hadits
3. Mengumpulkan informasi/ mencoba (eksplorasi/eksperimen)
· Siswa mengidentifikasi fenomena amar makruf nahi mungkar melalui stimulus yang disajikan

· Siswa mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi dan pengamatan tentang amar makruf nahi mungkar di masyarakat

4. Menalar/mengasosiasi 

Siswa mengakumulasi dan mengintegrasikan hasil dari penerimaan ceramah, pengamatan  stimulus, dan social masyarakat yang di integrasikan dalam sebuah fakta fenomena

5. Mengkomunikasikan 
· Siswa melakukan diskusi dari akumulasi dan integrasi masalah yang mereka dapatkan dari pengamatan stimulus dan fenomena di masyarakat. 

· Siswa mempresentasikan hasil diskusi dengan penguatan dalil-dalil Qur’an dan Hadits sebagai pondasi dalam pengamalan dan menghayatan bagi diri siswa dan masyarakat tentang amar makruf nahi mungkar. 

e. Penutup ( 15 menit)

· Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran

· Guru mengadakan refleksi dan umpan balik hasil pembelajaran

· Guru mengadakan tes hasil pembelajaran 

· Guru mengadakan remidi bagi peserta didik yang belum tuntas, serta memberikan pengayaan bagi peserta didik yang tuntas lebih awal

· Guru memberikan tugas mandiri, baik individu maupun kelompok

· Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya

· Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan keimanan (KI-1) dan akhlakul karimah (KI-2)

· Guru mengajak berdoa akhir majlis, dialnjutkan salam

F . Penilaian

Guru melakukan penilaian pada:

1. Kolom “Mari belajar membuat kamus tematik mini,(siswa dapat menerjemahkan perkata)

Rubrik Pengamatannya sebagai berikut:

	NO
	NAMA SISWA
	ASPEK YANG DINILAI
	JMLH SKOR
	NILAI
	KETUNTASAN
	TINDAK LANJUT

	
	
	1
	2
	3
	
	
	T
	TT
	R
	P

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


.

Aspek yang dinilai:

1.  Benar dan lancar      Skor : 100

Nilai Maksimal 100

Keterangan:

T 
: Tuntas mencapai nilai .... ( disesuaikan dengan nilai KKM )

TT
: Tidak Tuntas jika nilai yang diperoleh kurang dari nilai KKM

R 
: Remedial

P
: Pengayaan

Rubrik penilaiannya adalah:

1. Jika peserta didik dapat menerjemahkan perkata pada QS. Surat  Ali Imraan: 104, hadis Ibnu Majah dari Qais bin Hazim (إن الناس إذا رأوا المنكر) dan hadis Muslim dari Abu Said (مَنْ رَأَى مِنْكُمْ مُنْكَرًا فَلْيُغَيِّرْهُ بِيَدِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِلِسَانِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِقَلْبِهِ وَذَلِكَ أَضْعَفُ الْإِيمَانِ)ا) Dengan  benar dan lancar skor  86 -100
2. Jika peserta didik dapat menerjemahkan perkata pada QS. Surat  Ali Imraan: 104, hadis Ibnu Majah dari Qais bin Hazim (إن الناس إذا رأوا المنكر) dan hadis Muslim dari Abu Said (مَنْ رَأَى مِنْكُمْ مُنْكَرًا فَلْيُغَيِّرْهُ بِيَدِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِلِسَانِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِقَلْبِهِ وَذَلِكَ أَضْعَفُ الْإِيمَانِ)
Dengan  benar dan kurang lancar skor 75  - 85

3. Jika peserta didik dapat menerjemahkan perkata pada QS.  Surat  Ali Imraan: 104, hadis Ibnu Majah dari Qais bin Hazim (إن الناس إذا رأوا المنكر) dan hadis Muslim dari Abu Said (مَنْ رَأَى مِنْكُمْ مُنْكَرًا فَلْيُغَيِّرْهُ بِيَدِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِلِسَانِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِقَلْبِهِ وَذَلِكَ أَضْعَفُ الْإِيمَانِ)Dengan kurang benar dan kurang lancar skor 50 – 74

4. Jika peserta didik dapat menerjemahkan perkata pada QS. Surat  Ali Imraan: 104, hadis Ibnu Majah dari Qais bin Hazim (إن الناس إذا رأوا المنكر) dan hadis Muslim dari Abu Said (مَنْ رَأَى مِنْكُمْ مُنْكَرًا فَلْيُغَيِّرْهُ بِيَدِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِلِسَانِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِقَلْبِهِ وَذَلِكَ أَضْعَفُ الْإِيمَانِ)  Dengan  tidak benar dan tidak lancar skor 1

	NO
	NAMA SISWA
	ASPEK YANG DINILAI
	JUMALAH SKOR
	NILAI
	KETUNTASAN
	TINDAK LANJUT

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	
	T
	TT
	P
	R

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan:

T 
: Tuntas mencapai nilai .... ( disesuaikan dengan nilai KKM )

TT 
: Tidak Tuntas jika nilai yang diperoleh kurang dari nilai KKM

R
: Remedial

P 
: Pengayaan

Aspek dan rubrik penilaian:

a. Kejelasan dan kedalaman informasi

1) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman

informasi lengkap dan sempurna, skor 30.

2) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman

informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 20.

3) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman

informasi kurang lengkap, skor 10.

b. Keaktifan dalam diskusi

1) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 30.

2) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 20.

3) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 10.

c. Kejelasan dan kerapian presentasi

1) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dan

rapi, skor 40.

2) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan rapi, skor

30.

3) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dan

kurang rapi, skor 20.

4) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang jelas dan

tidak rapi, skor 10.

Pada kolom “ Mari berlatih”
1. Kolom penerapan : menerjemahkan perkata  QS. Surat  Ali Imraan: 104, hadis hadis Muslim dari Abu Said (مَنْ رَأَى مِنْكُمْ مُنْكَرًا فَلْيُغَيِّرْهُ بِيَدِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِلِسَانِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِقَلْبِهِ وَذَلِكَ أَضْعَفُ الْإِيمَانِ)
	NO
	NAMA
	Kemampuan  menerjemahkan perkata  QS. Surat  Ali Imraan: 104, hadis dan hadis Muslim dari Abu Said
	KRITERIA

	1
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	
	
	


*Catatan kriteria:

1. Sangat lancar :  Peserta didik dapat menerjemahkan  QS. Surat  Ali Imraan: 104, dan hadis Muslim dari Abu Said (مَنْ رَأَى مِنْكُمْ مُنْكَرًا فَلْيُغَيِّرْهُ بِيَدِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِلِسَانِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِقَلْبِهِ وَذَلِكَ أَضْعَفُ الْإِيمَانِ) dengan sempurna dan benar, skor :90 - 100. 
2. Lancar       :  Peserta didik dapat menerjemahkan  QS.  Ali Imraan: 104, dan hadis Muslim dari Abu Said (مَنْ رَأَى مِنْكُمْ مُنْكَرًا فَلْيُغَيِّرْهُ بِيَدِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِلِسَانِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِقَلْبِهِ وَذَلِكَ أَضْعَفُ الْإِيمَانِ)dengan sempurna dan benar tapi masih ada kesalahan lebih  dari 5 mufradat.skor : 80 -89 

3. Sedang       :  Peserta didik dapat menerjemahkan  QS. Surat  Ali Imraan: 104, dan hadis Muslim dari Abu Said (مَنْ رَأَى مِنْكُمْ مُنْكَرًا فَلْيُغَيِّرْهُ بِيَدِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِلِسَانِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِقَلْبِهِ وَذَلِكَ أَضْعَفُ الْإِيمَانِ))dengan sempurna dan benar tapi masih ada kesalahan lebih dari 10 mufradat.skor : 70 – 80

4. Kurang lancar : Peserta didik dapat menerjemahkan  QS.  Ali Imraan: 104, dan hadis Muslim dari Abu Said (مَنْ رَأَى مِنْكُمْ مُنْكَرًا فَلْيُغَيِّرْهُ بِيَدِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِلِسَانِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِقَلْبِهِ وَذَلِكَ أَضْعَفُ الْإِيمَانِ)dengan sempurna dan benar tapi masih ada kesalahan lebih dari 15  mufradat.skor : 60 – 70

5. Tidak lancar    : Peserta didik dapat menerjemahkan  QS.  Ali Imraan: 104, dan hadis Muslim dari Abu Said (مَنْ رَأَى مِنْكُمْ مُنْكَرًا فَلْيُغَيِّرْهُ بِيَدِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِلِسَانِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِقَلْبِهِ وَذَلِكَ أَضْعَفُ الْإِيمَانِ) dengan sempurna dan benar tapi masih ada kesalahan  lebih dari 20 mufradat.skor : 40 -59

Pilihan ganda dan uraian

Skor penilaian sebagai berikut.

1. Pilihan ganda: Jumlah jawaban benar x 1 (maksimal 10 x1 = 10)

2. Uraian:

Rubrik Penilaian

	NO
	RUBRIK PENILAIAN


	SKOR

	1
	a. Jika peserta didik dapat menunjukkan QS. Al Imran: 104 dengan  lengkap dan sempurna skor 8

b. Jika peserta didik dapat QS. Al Imran: 104 dengan  lengkap skor 5

c. Jika peserta didik dapat QS. Al Imran: 104 dengan  tidak lengkap skor 2


	8

	2
	a. Jika peserta didik dapat menunjukkan HR Muslim dengan  lengkap dan sempurna skor 8

b. Jika peserta didik dapat mengartikan HR Muslim dengan  lengkap skor 5

c. Jika peserta didik dapat menjelaskan maksud HR Muslim dengan  tidak lengkap skor 2


	8

	3
	a. Jika peserta didik dapat menunjukkan HR Ibnu Majah  dengan  lengkap dan sempurna skor 8

b. Jika peserta didik dapat mengartikan Ibnu Majah  dengan  lengkap skor 5

c. Jika peserta didik dapat menjelaskan maksud Ibnu Majah  dengan  tidak lengkap skor 2


	8

	
	Jumlah skor
	24

	


Nilai : Jumlah skor yang diperoleh (pilihan ganda dan Isian) x 100

                                                    100

Tugas

Skor penilaian sebagai berikut.

1) Jika peserta didik dapat mengumpulkan tugasnya tepat pada waktu yang

     ditentukan dan perilaku yang diamati serta alasannya benar, nilai 100.

2) Jika peserta didik dapat mengumpulkan tugasnya setelah waktu yang ditentukan      dan perilaku yang diamati serta alasannya benar, nilai 90.

3) Jika peserta didik dapat mengumpulkan tugasnya setelah waktu yang ditentukan   dan perilaku yang diamati serta alasannya sedikit ada kekurangan, nilai 80.

Catatan:

Selain peserta didik diberikan tugas sesuai dengan yang ada di buku peserta didik juga diberikan tugas tidak terstruktur yang berupa portopolio tentang laporan kegiatan. ( Lihat kolom “ Mari berlatih “ IV. TUGAS TIDAK TERSTRUKTUR.

Format bentuk laporannya adalah:

Nama : ................... Kelas : ...................

No. Induk : ................... Bulan : ...................

	No
	
	Perilaku yang di amati
	Tanggapan
	Paraf guru/orang tua
	keterangan

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	


Mengetahui                                                               Lamongan,  Januari..2017
Guru Al – Qur’an Hadis                                            Orang Tua/ Wali peserta didik

---------------------- 



      --------------------------
Lampiran Soal Pilihan Ganda

1. Arti kalimat      ((((((((((   (((((   (((((((((         pada Surat Ali Imron 104 adalah ….

A. Menyeru kepada Kebaikan

B. Menyeru kepada keindahan 

C. Menyeru kepada kenikmatan

D. Menyeru untuk akhirat

E. Berdo’a mendapatkan kebaikan

2. Arti  kalimat    (((((((((((  ((((    ((((((((((((      pada Surat Ali Imron 104 adalah ….

A. Menjahui kemungkaran

B. Mencegah kemungkaran

C. Menuju kemungkaran

D. Mengingkari kemungkaran

E. Melampaui kemungkaran

3. Perhatikan QS. Ali Imron 104  ((((((((((((((((((((( (((((((((((((((((((((( Makna ma’ruf pada diatas adalah …

A. Petunjuk petunjuk Ilahiyah

B. Nilai luhur yang terkandung di masyarakat

C. Norma- norma luhur dari nenek moyang

D. Adat istiadat dari para pemuka adat

E. Adat istiadat yang diturunkan para nabi

4. Makna yang terkandung dari lafad munkar adalah ….

A. Nilai-nilai syaithoniyah

B. Nilai-nilai budaya yang diturunkan nenek moyang

C. Adat istiadat yang berlaku dalam suatu daerah

D. Sifat buruk yang diturunkan oleh nenek moyang

E. Nilai-nilai kemunkaran yang masih ditoleransi

5. Perhatikan QS. Ali Imron 104 ((((((((((((((((((((((((((  ((((((((((((((((((((( ((((((((((((((((((((((  Makna ma’ruf pada diatas adalah …

A. Petunjuk petunjuk Ilahiyah

B. Nilai luhur yang terkandung di masyarakat

C. Norma- norma luhur dari nenek moyang

D. Adat istiadat dari para pemuka adat

E. Adat istiadat yang diturunkan para nabi

Kunci jawaban:

6. A

7. B

8. A

9. A

10. A

Penskoran:

Skor 4jikajawabansesuaikuncijawaban

Skor 3 jika jawaban kurang sesuai dengan kunci jawaban

Skor 2jikajawabantidaksesuiakuncijawaban

Skor 1 jikatidakmenjawab



Skor perolehan

Nilai =  ------------------------- x 100



Skor maksimal

6) Instrumen unjuk kerja menghafal QS. Ali Imran 104)

	No
	Nama Siswa
	Aspek yang dinilai

	
	
	Tajwid
	Makhroj
	Fashohah
	Kelancaran

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	


7) Instrumen unjuk kerja Interview Al Hadits HR Ibnu Majah

	No
	Nama Siswa
	Aspek yang dinilai

	
	
	Arti
	Maksud
	Mustolah
	Kelancaran

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	


8) Instrumen unjuk kerja Interview Al Hadits  HR Muslim

	No
	Nama Siswa
	Aspek yang dinilai

	
	
	Arti
	Maksud
	Mustolah
	Kelancaran

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	


Penskoran Al Qur’an :

· Skor 4 jika tajwid, makhroj, fashohah, kelancaran SANGAT BAIK (tidak ada yang kurang/benar semua)

· Skor 3 jika tajwid, makhroj, fashohah, kelancaran BAIK (ada 1-3 yang kurang tepat)

· Skor 2 jika tajwid, makhroj, fashohah, kelancaran CUKUP (ada 4-5 yang kurang tepat)

· Skor 1 jika tajwid, makhroj, fashohah, kelancaran KURANG (ada 6 lebih yang kurang tepat)

Penskoran Hadits

· Skor 4 jika arti, maksud, mustolah dan kelancaran  SANGAT BAIK (tidak ada yang kurang/benar semua)

· Skor 3 jika arti, maksud, mustolah dan kelancaran BAIK (ada 1-3 yang kurang tepat)

· Skor 2 jika arti, maksud, mustolah dan kelancaran CUKUP (ada 4-5 yang kurang tepat)

· Skor 1 jika arti, maksud, mustolah dan kelancaran KURANG (ada 6 lebih yang kurang tepat)

Skor perolehan

Nilai=  ------------------------- x 100



Skor maksimal

9. Remidial dan Pengayaan

g) Remidi;

Remidi diberikan bagi peserta didik yang belum mencapai KKM, diberi pembelajaran ulang melalui metode yang berbeda dan diakhiri dengan poenyelsaian soal yang belum tuntas

h) Pengayaan;

Diberikan bagi peserta didik yang tuntas lebih awal, melalui pemberian tugas pengayaan terkait materi yang telah dipelajari.

O. Penilaian, pembelajaran remidi, dan pengayaan

1. Tehnik Penilaian

h. Testulis

i. Unjuk kerja

2. Instrumen Penilaian

· Tes tulis bentuk PG dan interview

P. Media/Alat, Bahan, dan sumber Belajar

1. Media Pembelajaran; slide, gambar, Audio, Tulisan alat
2. SumberBelajar; Buku Paket Al Qur’an Hadits kls XII Kemenag RI, al Qur’an Terjemah, kitab tafsir

	Mengetahui

Kepala MAN
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